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Artinya :“Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal”(QS. Al-Hujurat:13)*

1AI-Qur'an, 49:13.
*Baduwi Muri, wawancara, Ampel, 25 Juni 2021
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ABSTRAK

Keberadaan kawasan Ampel tidak lepas dari sejarah kedatangan salah satu tokoh
Walisongo yaitu Sunan Ampel. Diresmikannya wilayah Ampel sebagai kawasan
Wisata Religi memberikan dampak positif terhadap perkembangan masyarakat
Ampel secara umum. Wilayah Ampel terkenal dengan budaya multikultural terdiri
dari berbagai etnis. Seiring dengan perkembangan zaman terjadi perubahan sosial-
budaya akibat masuknya budaya baru.

Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini meliputi: 1)
Bagaimana sejarah berdirinya kawasan Ampel dan pengaruhnya terhadap
masyarakat (tahun 1926-2021). 2) Bagaimana perkembangan budaya masyarakat
etnis Arab dan Jawa di Ampel?. 3) Apa saja bentuk perubahan sosial -budaya
pada masyarakat Ampel ?.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan sejarah dan pendekatan antropologis. Menggunakan
tahapan heuristik dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, verifikasi
(kritik terhadap data), interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Istilah nama kawasan “Ampel”
muncul berkaitan dengan datangnya Raden Rahmat di Pulau Jawa.
Berkembangnya kawasan Ampel semenjak diresmikan sebagai Wisata Religi
yang memberikan pengaruh sehingga masyarakatnya lebih multikultural.2)
Keberadaan etnis Arab di wilayah Ampel memberikan pengaruh terhadap
perubahan sosial pada masyarakat lokal Ampel dalam berinteraksi 3) perubahan
budaya yang terjadi pada masyarakat yaitu dengan bergesernya nilai tradisional
menuju masyarakat modern yang dibawa oleh para pendatang.

Kata kunci: Kawasan Ampel, Pengaruh, Budaya Masyarakat
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ABSTRACT

The existence of the Ampel area cannot be separated from the history of the
arrival of one of Walisongo's figures, Sunan Ampel. The inauguration of the
Ampel area as a Religious Tourism area has a positive impact on the development
of the Ampel community in general. The Ampel region is famous for its
multicultural culture consisting of various ethnicities. Along with the times, there
have been socio-cultural changes due to the entry of new cultures.

The focus of the research discussed in this thesis includes: 1) What is the
history of the establishment of the Ampel area and its influence on society (1926-
2021). 2) How is the cultural development of the Arab and Javanese ethnic
communities in Ampel ?. 3) What are the forms of socio-cultural change in the
Ampel community?.

In this study, the author uses a descriptive qualitative method with a historical
and anthropological approach. Using heuristic stages by means of observation,
interviews, documentation, levers (criticism of data), interpretation, and
historiography.

The results of the study stated that: 1) The term "Ampel™ area name appeared
related to the arrival of Raden Rahmat on the island of Java. The development of
the Ampel area since it was inaugurated as Religious Tourism which has an
influence so that the community is more multicultural. 2) The existence of Arab
ethnicity in the Ampel area has an influence on social changes in the Ampel local
community in interacting 3) cultural changes that occur in society, namely by
shifting traditional values towards society modernity brought by immigrants.

Keywords: Ampel Area, Influence, Community Culture
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membahas mengenai kawasan Ampel yang dikenal sebagai kawasan
Wisata Religi di kota Surabaya, perlu mengetahui sejarahnya lebih mendalam
agar dapat mengetahui asal usul berdirinya kawasan ini sebagai pusat
peradaban Islam dan menjadi tempat yang banyak dikunjungi peziarah dari
berbagai daerah bahkan mancanegara. Lokasi ini berada di daerah Kelurahan
Ampel, Kecamatan Semampir Kota Surabaya Utara. Keberadaan kawasan
Ampel tidak lepas dari sejarah kehadiran salah satu tokoh Wali Songo yaitu
Raden Rahmat atau yang lebih dikenal dengan nama Sunan Ampel. Pada
sekitar tahun + 1400 M Sunan Ampel diangkat sebagai penguasa dan
diberikan tanah yang luas oleh Raja Majapahit yaitu Prabu Brawijaya V.
Dalam proses perjalanan dakwah dari Kerajaan Majapahit ke Ampeldenta,
beliau membawa sejumlah rombongannya ke daerah Surabaya. Dikisahkan
dalam berbagai sumber rujukan baik yang bersifat lisan ataupun ilmiah
bahwasanya jejak tilas perjalanan hijrah Raden Rahmat (Sunan Ampel)
dimulai dari Kerajaan Majapahit, kemudian menuju daerah Pari, Kriyan,
Wonokromo, Kembang Kuning, Peneleh dan Ampeldenta. Hal ini menjadi
bukti bahwa Sunan Ampel pernah melakukan dakwahnya menyebarkan Islam

di daerah Kota Surabaya, dengan adanya jejak peninggalannya berupa masjid



serta petilasan (makam) di daerah Ampel yang hingga kini menjadi wisata
religi dan pusat peradaban Islam tertua di Kota Surabaya.?

Pulau Jawa merupakan wilayah kedua masuknya Islam setelah Pulau
Sumatera, berdasarkan dalam catatan sejarah bahwa Islam masuk ke tanah
Jawa pada abad ke-11 M atau empat abad setelah Islam masuk ke Sumatera.
Adapun salah satu bukti tertua tentang masuknya Islam ke Jawa adalah
ditemukannya batu nisan Fatimah binti Maimun di Leran, Gresik, Jawa Timur
yang bertanggal 475 Hijriah atau 1082 Masehi.® Dikarenakan minimnya bukti
yang menunjukkan Islam masuk ke Jawa pada abad ke-11 M, maka Ricklefs
berpendapat bahwa Islamisasi di Jawa diketahui pada abad ke-13 M atau awal
abad ke-14 M terutama ketika Majapahit mencapai puncak kebesarannya
hingga mendekati masa-masa keruntuhannya. Salah satu bukti yang
menguatkan hal tersebut adalah penemuan beberapa puluh nisan di Troloyo,
Trowulan, dan Gresik.*

Bila merujuk pada bukti fakta batu nisan Fatimah binti Maimun dan
catatan dari Ricklefs dapat diketahui bahwa Islam mulai masuk ke Jawa
diperkirakan sejak awal abad ke-10 dan berkembang sangat pesat pada akhir
abad ke-13 Masehi atau awal abad ke-14 Masehi di pesisir utara Jawa.
Adapun salah satu bukti yang menunjukkan pesatnya perkembangan Islam
pada abad ke-13 diantaranya adalah ditemukannya makam Syekh Maulana

Malik Ibrahim dari Kasyan yang meninggal pada tahun 822 H atau 1419 M

*Baduwi Muri, wawancara, Ampel, 25 Juni 2021

*Sukamto, Perjumpaan Antarpemeluk Agama di Nusantara ,(Yogyakarta: Deepublish,2015),208

*Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Islam Dalam Karya-karya R.Ng.Ranggawarsita (Yogyakarta:
Narasi,2010),12



ditemukan di Gresik. Bukti yang menguatkan dari penemuan makam ini dari
bentuk batu nisan makam Maulana Malik Ibrahim tersebut memiliki
kesamaan dengan bentuk batu nisan yang ada di Cambay, Gujarat, India. Dan
diperkirakan batu nisan tersebut diimpor dari Gujarat ke wilayah Nusantara.

Sebelum agama Hindu-Buddha masuk dan berkembang di Nusantara
khususnya di Jawa, masyarakat Jawa lebih dulu menganut berbagai
kepercayaan yang bercorak animisme dan dinamisme. Kedua keyakinan
tersebut merupakan religi tertua dalam masyarakat Jawa. Disamping itu
masyarakat Jawa kuno pra Hindu-Budha juga menyakini kekuataan magis
keris, tombak, dan senjata lainnya. Benda- benda yang dianggap keramat dan
memiliki kekuataan magis tersebut kemudian dipuja, dihormati, dan
mendapat perlakuan istimewa. Selanjutnya masyarakat Jawa mulai
mengalami perkembangan yang signifikan dari segi keagamaan ketika
kedatangan agama Hindu-Budha di Nusantara. Jika dilihat dari sejarahnya
agama Hindu awalnya berkembang di India sekitar tahun 1500 M. Dengan
demikian dapat dipahami bahwasanya Hindu dan Budha yang masuk ke
Nusantara khususnya di Pulau Jawa adalah berasal dari India.

Di Pulau Jawa, agama Hindu-Budha memiliki pengaruh yang sangat
kuat bahkan tradisi yang ada tetap bertahan hingga pada akhirnya
berakulturasi dengan tradisi Islam. Sejak awal budaya Jawa yang dihasilkan
pada masa Hindu-Budha bersifat sinkretis. Selain itu ciri lain dari budaya
Jawa pada masa Hindu-Budha adalah bersifat teokratis. Pada masa Hindu-

Buddha lahir beberapa kerajaan besar di tanah Jawa yang bercorak Hindu-



Buddha, dalam perjalanannya kerajaan-kerajaan tersebut runtuh dan
muncullah kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam. Maka hal ini menandai
pergantian keyakinan masyarakat Jawa dari Hindu-Budha kepada Islam.
Meskipun Islam berhasil diterima oleh masyarakat Jawa dan menggantikan
Hindu-Buddha sebagai agama baru, namun masih ada beberapa tradisi nenek
moyang yang dilestarikan dan diakulturasikan dengan tradisi Islam. Sehingga
pengaruh dari kebudayaan Hindu-Buddha di tanah Jawa pada masa Islam
tidak seluruhnya dihilangkan.’

Sejarah mencatat di dalam buku karya Agus Sunyoto (2016:157-158),
dijelaskan bahwasanya keberadaan Wali Songo berkaitan erat dengan
kedatangan muslim asal Champa yang dtandai kemunculan tokoh Sunan
Ampel, dan sisi lain juga berkaitan dengan proses menguatnya kembali unsur-
unsur budaya asli Nusantara dari zaman prasejarah. Dengan prinsip yang
dibawa oleh para ulama yang kemudian dikenal dengan sebutan “al-
muhafazhah ‘alal gadimish shalih wal akhdu bil jadidil aslah”, yaitu unsur-
unsur budaya lokal yang beragam dan dianggap sesuai dengan sendi-sendi
ketauhidan diserap ke dalam dakwah Islam..

Menurut H.J De Graaf pada abad ke-15 dan ke-16 M, para pedagang
dari wilayah Cina Selatan dan pesisir Vietnam sekarang (Champa) semakin
aktif di Jawa dan wilayah lainnya di Nusantara. Ketika Kerajaan Champa
mengalami kehancuran akibat diserang oleh Raja Koci dan berhasil

ditaklukkan maka bersamaan dengan peristiwa tersebut Sunan Ampel pergi

®Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara, (Yogyakarta: DIVA Press,2016),135-136



ke Pulau Jawa untuk menemui bibinya (Putri Dwarawati) yang merupakan
istri dari Raja kerajaan Majapahit. Peristiwa penyerangan di Kerajaan
Champa menandakan Raden Rahmat (Sunan Ampel) bersama saudaranya Ali
Muasada dan sepupunya Raden Burereh (Abu Hurairah) telah berada di Pulau
Jawa tepatnya di daerah Ampel Denta.

Wilayah Ampeldenta yang sekarang lebih dikenal dengan Kawasan
Ampel mempunyai kedudukan sebagai salah satu sumber sejarah nasional
yaitu sebagai salah satu pusat penyebaran agama Islam di Pulau Jawa hal ini
didukung dengan adanya makam Sunan Ampel sebagai bukti adanya jejak
peradaban Islam di kawasan ini. Sunan Ampel merupakan salah satu bagian
dari Wali Songo yang melakukan misi dakwah Islam ke pesisir utara Pulau
Jawa. Tujuannya adalah berdakwah serta memperbaiki moral masyarakat di
daerah Kota Surabaya, khususnya di daerah Ampeldenta sebab pada masa
Kerajaan Majapahit wilayah ini masih kental dengan budaya Hindu-Buddha.

Terdapat sejumlah adat atau kebiasaan yang dianut oleh masyarakat di
wilayah Ampel kota Surabaya, sampai saat ini sebagian kecil masyarakat
muslimnya masih menjalankan tradisi keagamaan seperti memperingati hari
kematian yang dimulai dari tahlil di hari ke-3 sampai 100 hari, acara Khaul,
dan memperingati Maulid yang memiliki perbedaan dengan wilayah lainnya.
Sebab wilayah ini dihuni bukan hanya oleh mayoritas muslim dari Arab saja
melainkan ada muslim Jawa, Madura. Namun kegiatan keagamaan tersebut

lambat laun mengalami pergeseran nilai-nilai budaya, akibat adanya

®Rachmad Abdullah,Walisongo: gelora dakwah dan jihad di Tanah Jawa 1404-148,(Bandung:Al-
Wafi,2015), 42-46



masyarakat urban yang datang dari etnis Arab, Madura, Banjar, dan lain
sebagainya yang membawa budayanya masing-masing. Sehingga dalam
pelaksanaan tradisi keagamaaan tersebut mengalami sedikit perubahan dan
pengurangan baik dari segi bacaan, tata caranya dan lain sebagainya. Adanya
faktor perkembangan zaman yang semakin modern juga berpengaruh
terhadap pola pikir masyarakat.

Terkait dengan penamaan wilayah “Ampel” ada beberapa versi
menjelaskan, seperti yang dikatakan oleh juru kunci (abdi ndalem) Makam
Sunan Ampel yang mengatakan bahwasanya sejarah kawasan Ampel muncul
bersamaan dengan datangnya Raden Rahamatullah (Sunan Ampel) bersama
saudaranya ke Pulau Jawa. Kata “Ampel” berasal dari kata “Ngampel”
berasal dari bahasa Jawa yang memiliki arti meminjam atau memanfaatkan.
Hal ini berkaitan dengan kedatangan awal Sunan Ampel ke Pulau Jawa untuk
menemui bibinya yaitu Dewi Dwarawati yang menjadi istri dari Prabu
Brawijaya di Kerajaan Majapahit. Kemudian Sunan Ampel diberikan wilayah
kekuasaan oleh Raja Majapahit di daerah Pelabuhan Surabaya untuk
melakukan dakwah Islam di wilayah tersebut. Wilayah Surabaya Utara
merupakan kawasan yang strategis untuk pintu gerbang utama menuju
Majapahit melalui jalur perdagangan. Sehingga Sunan Ampel memanfaatkan
tanah tersebut yang awalnya masih berupa rawa-rawa dijadikan tempat untuk
berdakwah dengan mendirikan sebuah pesantren serta mengajak masyarakat
untuk memeluk agama Islam secara damai dan dapat diterima oleh

masyarakat pada masa itu. Dengan demikian nama “Ngampel” kemudian



berganti dengan kata “Ampel” disesuaikan dengan logat masyarakat Surabaya
dalam pelafalannya dan istilah ini muncul setelah kedatangan Sunan Ampel
bermukim di daerah tersebut hingga kini wilayah tersebut dikenal dengan
wisata religinya.’

Kemampuan Islam untuk beradaptasi dengan budaya setempat
membawa Islam mudah masuk ke lapisan masyarakat paling bawah.
Wilayah— wilayah di Nusantara yang pertama tertarik masuk Islam adalah
pusat-pusat perdagangan pada kota besar di daerah pesisir. Proses islamisasi
yang berlangsung di Nusantara pada dasarnya berada dalam proses akulturasi.
Seperti telah diketahui bahwa Islam disebarkan ke Nusantara sebagai kaedah
normatif disamping aspek seni budaya. Sementara itu masyarakat dan budaya
dimana Islam itu disosialisasikan adalah sebuah alam empiris. Maka dalam
konteks tersebut manusia sebagai makhluk berakal pada dasarnya beragama,
dan pada alur logika inilah manusia dengan melalui perilaku budayanya
senantiasa meningkatkan aktualisasi diri. Oleh sebab itu akulturasi budaya
manusia membentuk, memanfaatkan, dan mengubah hal-hal paling sesuai
dengan kebutuhannya. Budaya atau kebudayaan adalah bersifat spesifik
manusiawi maksudnya adalah sebuah manisfestasi serta bentuk perwujudan
dari segala aktivitas manusia sebagai upaya untuk memudahkan dan
memenuhi kebutuhan hidup manusia.®?

Strategi penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Wali Songo

memiliki nilai sejarah kebudayaan yang penting dan bermakna karena

"Mustajab, wawancara, Ampel, 22 Juni 2021
®*Muhammad Harfin Zuhdi, Dakwah dan Dialetika Akulturasi Budaya, vol.15,No.1 (IAIN
Mataram, April,2012).46



dijalankan berdasarkan aspek-aspek budaya yang telah lama dianut
masyarakat dan kebudayaan setempat, seperti: sistem religi dan kepercayaan,
organisasi kemasyarakatan, pengetahuan, bahasa, kesenian, mata pencaharian,
teknologi dan peralatan. Gerakan dakwah Wali Songo menunjuk pada usaha-
usaha penyampaian dawah Islam secara damai, terutama melalui prinsip

2

“maw’izhatul hasanah wa mujadalah billati hiya ahsan”, yaitu maksudnya
metode penyampaian ajaran Islam melalui cara dan tutur bahasa yang baik.

Dakwah Wali Songo justru mengakomodasikan Islam sebagai ajaran
agama yang mengalami historisasi dengan kebudayaan. Dalam perkembangan
selanjutnya perjalanan Islam di Kepulauan Nusantara, secara perlahan terjadi
integrasi Islam ke semua sisi identitas kultural masyarakat. Sehingga terjadi
perpaduan antara ajaran Islam dengan nilai-nilai yang sudah berkembang
lebih dahulu di tengah-tengah kehidupan masyarakat.®

Proses islamisasi yang terjadi di beberapa kota pesisir Utara Jawa
sampai ke barat lambat laun menyebabkan munculnya kerajaan-kerajaan
Islam seperti Kesultanan Demak, Cirebon, Banten, Pajang, dan lain-lain.*
Sunan Ampel membentuk keluarga muslim dengan cara menikahkan juru
dakwah Islam dengan putri penguasa bawahan Majapahit, sehingga dari
strategi inilah menjadi cikal bakal dakwah Islam di berbagai daerah terjadi.*

Perkembangan Islam di Jawa bersamaan waktunya dengan melemahnya

posisi Raja Majapahit. Hal ini memberikan peluang kepada penguasa-

*Syamsudin Arief, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (2008), 238.

“Safya Aulia Achidsti, Strategi penyebaran Tradisi Islam Pada Masyarakat Jawa, Ibda Jurnal
Kebudayaan Islam, ISBN: 1693-6736, 212.

“Agus Sunyoto, AtlaswaliSongo,( Bandung: Mizan Media Utama,2006), 190.



penguasa Islam di pesisir untuk membangun pusat-pusat kekuasaan yang
independen dibawah pimpinan Sunan Ampel.”? Bagi masyarakat muslim
sebutan Wali Songo memiliki makna khusus yang dihubungkan dengan
keberadaan tokoh-tokoh keramat di Jawa, yang berperan penting dalam usaha
penyebaran dan perkembangan Islam pada abad ke-15 dan ke-16 Masehi.
Islam yang berkembang di Jawa karena perjuangan dakwah Sunan Ampel
dan para penyebar Islam abad ke-15 dan ke-16 adalah Islam yang unik.
Sebab adanya akulturasi dan asimilasi dari aspek budaya pra Islam dengan
Islam baik dalam bidang sosial, budaya, politik, ekonomi, mistik, ritual,
tradisi keagamaan, maupun konsep-konsep sufisme yang khas, dan
merefleksikan keragaman tradisi muslim secara keseluruhan (Agus
Sunyoto,2016:210).

Kota Surabaya dahulunya dikenal sebagai kota pelabuhan, dimana
banyak saudagar muslim menetap di kawasan Utara Surabaya apalagi setelah
dibangunnya Pelabuhan Tanjung Perak banyak pendatang di kawasan
tersebut berdatangan. Komunitas Arab di Kota Surabaya menetap di suatu
kawasan bernama Kampung Ampel. Pendirian kampung Ampel ini tidak
lepas dari salah satu tokoh bernama Sunan Ampel sebagaimana yang
dijelaskan pada penjelasan di atas. Sunan Ampel adalah tokoh yang sangat
dikeramatkan oleh orang-orang Ampel keturunan Arab. Komunitas etnis Arab
di Ampel mayoritas berasal dari Hadramaut (Yaman). Dalam kepercayaan

orang-orang Hadramaut, orang yang dikeramatkan adalah sosok figur penting

“Badri, Yatim, Sejarah Peradaban Islam,(Dirasahlslamiyahll), (Jakarta : Rajawali pers,2011)
,191.
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dalam penyebaran agama Islam. Mereka memiliki kontribusi penting dalam
mengembangkan komunitasnya, memberikan sebuah pembelajaran mengenai
spiritualisme, the waf of life, maupun ajaran-ajaran penting lainnya.*
Sehingga Sunan Ampel merupakan figur penting dalam membangun kawasan
pemukiman Ampel hingga saat ini.

Adanya Masjid Ampel juga memberikan dampak positif terhadap
perkembangan dinamika masyarakat Ampel secara umum. Kehidupan
masyarakat komunitas Arab Ampel juga tidak lepas dari bentuk keragaman
budaya yang berasal dari Timur Tengah kemudian dipadukan dengan
kebudayaan lokal setempat. Sehingga di wilayah Ampel terkenal dengan
budaya yang multikultur, dikarenakan penduduk di daerah tersebut
kebanyakan para pendatang dari luar kota Surabaya. Letak wilayah yang
strategis untuk jalur perdagangan menjadi pendorong para pendatang
bermukim di wilayah Ampel.

Jika dilihat dari segi keagamaan masyarakat di Kelurahan Ampel
mayoritas beragama Islam namun masih ada sebagian kecil yang beragama
Kristen, Khatolik, Hindu, Buddha, dan lain-lain. Meskipun penduduknya
memiliki beragam kepercayaan dan agama, namun mereka tetap rukun dalam
kehidupan sosialnya. Agama Islam kebanyakan dianut oleh etnis Jawa,
Madura, Banjar, Arab, India, dan sebagian kecil dari etnis China yang masuk
Islam. Sedangkan dari segi budaya maka kultur budaya masyarakat di

wilayah Ampel memiliki budaya yang beragam atau multi etnik. Untuk

BK. Mandal, Sumit, Popular Sites of Prayer, Transoceanic Migration and Cultural Diversity,
Exploring the significane of Keramat in Southeast Asia, (Southeast Asia Journal Collection,
Cambridge University Press: United Kingdom),2
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kegiatan dalam tradisi keagamaan seperti memperingati hari kematian dikenal
dengan istilah Suroboyoan tetap dijalankan namun ada beberapa golongan
yang sudah mengalami pergeseran nilai-nilainya dikarenakan perkembangan
zaman. Tradisi Khaul juga masih tetap dilaksanakan namun di daerah ini
kegiatan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang dituakan seperti Habib
dan golongan ulama lainnya akan tetapi ada sebagian masyarakat yang
melakukan Khaul untuk kerabatnya sendiri namun hanya sebagian kecil saja
begitu pula dengan kegiatan Maulid masyarakat Ampel sangat menjaga
toleransi dalam pelaksanaan sehingga tidak memandang etnis atau suku
budaya dalam mengundang para tetangganya yang berbeda budaya untuk
mengahadiri dan ikut berpartisipasi.*

Penelitian ini juga berusaha menjelaskan bagaimana sejarah
terbentuknya kawasan Ampel dan perkembangan Islam di kawasan tersebut
serta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial-budaya masyarakatnya.
Sebagaimana diketahui dari penjelasan sebelumnya kawasan Ampel menjadi
pusat penyebaran Islam pada masanya. Sehingga terbentuklah sebuah
kawasan Ampel yang memiliki beragam etnis masyarakat didalamnya.
Karakteristik budaya masyarakat di Ampel mayoritas beragama Islam dan
terdiri dari beberapa etnis menjadi menarik untuk dikaji. Dalam penelitian ini
juga mendeskripsikan kegiatan tradisi keagamaan apa saja yang masih
dilaksanakan masyarakat Ampel serta memaparkan faktor-faktor yang

mempengaruhi perubahan sosial-budaya di wilayah ini. Dengan melihat

“M.Khotib, wawancara, 28 Juni 2021.
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fenomena yang terjadi di masyarakat serta memahami tradisi yang sudah

menjadi kebiasaan sejak lama yang dilakukan setiap individu atau kelompok,

mampu memberikan pandangan terhadap Kkarateristik budaya masyarakat

wilayah Ampel yang mayoritas penduduknya berasal dari etnis Arab

(Hadramaut), dan masyarakat pribumi vyaitu etnis Jawa dan Madura.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat judul:

“Sejarah  Berdirinya Kawasan Ampel dan Pengaruhnya Terhadap

Perkembangan Budaya Masyarakat di Kelurahan Ampel Kota Surabaya

(Tahun 1926-2021).”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana sejarah berdirinya kawasan Ampel dan pengaruhnya terhadap
masyarakat (tahun 1926-2021)?

2. Bagaimana perkembangan budaya masyarakat etnis Arab dan Jawa di
Ampel ?

3. Apa saja bentuk perubahan sosial-budaya pada masyarakat Ampel?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta sejarah secara
deskriptif ~ mengenai perjalanan dakwah Islam Sunan Ampel hingga
terbentuknya kawasan Ampel sebagai pusat wisata religi Islam. Menjelaskan
perkembangan budaya yang terjadi diantara masyarakat etnis Arab dan Jawa
di kawasan Ampel. Memaparkan bentuk perubahan budaya yang terjadi pada
masyarakat akibat pergeseran nilai-nilai budaya sehingga perlu diketahui

faktor yang melatarbelakangi
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi kontribusi dan
membuka wawasan luas mengenai sejarah terbentuknya kawasan Ampel
dan pengaruhnya. Sehingga dalam mengkaji sebuah kawasan perlu
terlebih dahulu mengetahui sisi historis sesuai dengan data dan fakta
sejarahnya. Manfaat lain yang diharapkan peneliti yaitu penelitian ini
bisa mengungkap hal menarik yang bisa dikaji dalam kebudayaan
masyarakat di kawasan Ampel yang multikultural. Serta dapat
menambah data sejarah terhadap literatur ilmiah bagi sejarawan lainnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini diharapakan mampu memberikan
pengalaman, wawasan, dan menambah ilmu serta pengetahuan
mengenai penulisan karya ilmiah agar menjadi bekal untuk
menghasilkan karya ilmiah lainnya dimasa yang akan datang. Dan
penelitian ini mampu menambah kemampuan penulis dalam
mempraktikkan dan menguji teori serta metode penelitian dalam
penulisan sejarah yang baik dan benar.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini semoga bisa dijadikan referensi atau literatur dalam
pembuatan tugas kuliah bagi mahasiswa lainnya dalam penulisan

sebuah karya ilmiah dan menambah koleksi hasil karya ilmiah bagi
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Institut. Serta memberikan sumbangsih terhadap Prodi Sejarah
Perdaban Islam guna meningkatkan kualitas dan kemajuan prodi
agar dapat mendorong peneliti lainnya untuk membuat sebuah karya
ilmiah mengenai sejarah.

E. Definisi Istilah

1. Kawasan Ampel

Kawasan Ampel merupakan salah satu kampung tua di kota
Surabaya. Kampung ini mengandung jejak sejarah penyebaran agama
Islam di Pulau Jawa yang dilakukan oleh Sunan Ampel. Di
perkampungan inilah komunitas keturunan Arab dari Hadramaut
(Yaman) bermukim. Kampung Ampel secara administratif terletak di
Kecamatan Semampir kota Surabaya Utara, oleh warga Surabaya dikenal
sebagai kampung Arab karena mayoritas warganya dari etnis Arab dan
dihuni beberapa etnis lainnya. Selain nuansa religi yang bisa ditemui
dibanyak sudut pada kawasan ini.Keberadaan pasar turut meramaikan
kawasan yang kental suasana Timur Tengah di lingkungan Ampel.
Perpaduan antara budaya tersebut nampak pada lorong-lorong di
kampung ini. Kegiatan perdagangan tawar menawar antara pedagang dan
pembeli menggambarkan relasi antar etnis dalam kehidupan sehari-hari.
Kawasan ini memiliki ciri khas atau keunikan dibandingkan dengan
wilayah lain di Kota Surabaya. Menjadi wilayah satu-satunya yang

masyarakatnya terdiri dari berbagai etnis. Sehingga Kampung Ampel
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mempunyai daya tarik untuk dikaji baik dari segi historis (sejarahnya)
dan kebudayaan yang ada pada masyarakat.
2. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “ Pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”. Menurut
Hugiono dan Poerwantana “istilah pengaruh merupakan dorongan atau
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek”,
sedangkan Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh sebagai suatu
efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku manusia
baik sendiri-sendiri maupun konkrit.Pendapat lain dikemukakan oleh
Badudu dan Zain” Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu
terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain
dan tunduk atau mengkuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain”.*
Berdasarkan konsep pengaruh tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan
atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah
atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih baik. Maka
pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh yang
terjadi dari adanya akulturasi tradisi keagamaan diantara muslim
Champa dengan kebudayaan lokal masyarakat Ampeldenta pada masa

Sunan Ampel berdakwah menyebarkan ajaran Islam di Pulau Jawa.

" Badudu,J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996),
1031.
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3. Budaya

Menurut Koentjaraningrat bahwa “kebudayaan” berasal dari kata
sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau
akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal
yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat
sebagai suatu perkembangan dari mejemuk budi-daya yang artinya daya
dari budi atau kekuataan dari akal.'°Sementara Selo Soemardjan dan
Soeleman merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan
cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh
manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuataan serta hasilnya
dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.Sedangkan Tylor
mendefinisikan kultur sebagai suatu keseluruhan yang kompleks
termasuk didalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum adat, dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh
manusia sebagai seorang anggota masyarakat. *’Jadi kebudayaan dapat
disimpulkan yaitu menunjuk pada berbagai aspek kehidupan, istilah ini
meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap |,
juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau

kelompok penduduk tertentu.

'® Koentjaraningrat, Kebudayaan, Menulis dan Pembangunan, ( Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama,1993),9.
' Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia : Suatu Pengantar, ( Bogor: Ghalia
Indonesia,2006),21.
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F. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus maka

penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi
latar belakang sebagai pengantar, fokus penelitian, tujuan penelitian,manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisi tentang pada bab ini kajian kepustakaan
yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab ketiga, pada bab ini berisi metode penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, Analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat, pada bab ini berisi penyajian data dan analisis yang
meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan pembahasan temuan.

Bab kelima, pada bab ini berisi penutup atau kesimpulan dan saran.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu

yang dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil

penelitian yang dijadikan sebagai bahan perbandingan yaitu tidak lepas dari

topik penelitian mengenai “Sejarah Berdirinya Kawasan Ampel dan

Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Budaya Masyarakat di Kelurahan

Ampel Kota Surabaya (Tahun 1926-2021). Adapun penelitian terdahulu yang

digunakan sebagai referensi antara lain yaitu :

&

Nur Hamiyatun (2019), dalam penelitiannya yang berjudul “Peranan
Sunan Ampel dalam Dakwah Islam dan Pembentukan Masyarakat Muslim
Nusantara di Ampeldenta”. Fokus penelitiannya membahas mengenai latar
belakang dari Sunan Ampel, strategi dakwah Sunan Ampel dan
menjelaskan  pembentukan  masyarakat Muslim  Nusantara  di
Ampeldenta.’® Perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis berfokus
terhadap pengaruh dari adanya dakwah yang dibawa oleh Sunan Ampel
hingga terbentuknya kawasan Ampel dan budaya masyarakatnya dalam
kegiatan keagamaan.

Puspita Sari, Dhika (2014) dalam penelitiannya pada jurnal yang berjudul
"Pengaruh Budaya Terhadap Sistem Sapaan Antar Etnis di Perkampungan

Arab Ampel Surabaya". Fokus penelitianya mengungkapkan jenis, bentuk,

'® Nur Hamiyatun, Peranan Sunan Ampel dalam dakwah Islam dan pembentukan Masyarakat
Muslim Nusantara diAmpeldenta, jurnal : Dakwah dan Komunikasi Islam, Volume 5, Nomor 1,
Februari 2019. ( Https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1292791)

18
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dan faktor yang mempengaruhi bentuk sapaan antar etnis di perkampungan
Arab Ampel Kota Surabaya. '° Perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian ini lebih berfokus terhadap budaya etnis Arab di
Ampel dalam bentuk pelaksanaan kegiatan keagamaan.

3. Yuliatun Tajaddin (2004) dalam penelitiannya pada jurnal yang berjudul
“Wali Songo dalam Strategi Komunikasi Dakwah”. Fokus penelitiannya
yaitu mengkaji mengenai pola dakwah Wali Songo yang menyesuaikan
waktu dan keadaan pada pola pribumisasi, menjelaskan secara spesisfik
pola dakwah Wali Songo yang didasarkan pada pengelolaan dan
pengembangan budaya masyarakat.?’ Perberbedaan dengan penelitian ini
adalah penulis lebih berfokus terhadap karakteristik budaya yang lebih
spesifik terhadap masyarakat muslim di daerah Ampel yang terkenal
dengan berbagai macam etnis muslim di dalamnya.

4. Tri Joko Sri Haryono (2013) dalam penelitiannya yang berjudul "

Integrasi Etnis Arab dengan Jawa dan Madura di Kampung Ampel

Surabaya". Fokus penelitianya mendeskripsikan tentang proses integrasi

antar etnis khususnya diantara etnis Arab, Jawa dan Madura di kawasan

kampung Ampel. Pembahasannya diantaranya integrasi dalam bidang

pekerjaan, bidang pendidikan, dan kegiatan keagamaan.?! Perbedaan

penelitian dengan penulis adalah penelitian ini lebih berfokus terhadap

' puspita Sari, Dhika, Pengaruh Budaya Terhadap Sistem Sapaan Antar Etnis di Perkampungan

Arab Ampel Surabaya, Widyabastra: Jurnal  IImiah Pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia.VVol.2. No.2 (2014). (Https:garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/785920).

®yuliatun Tajuddin, Walisongo dalam Strategi Komunikasi Dakwah , jurnal; Addin, Vol.8,
Nomor 02, Agustus 2004

! Tri Joko Sri Haryono, Integrasi Etnis Arab dengan Jawa dan Madura di Kampung Ampel

Surabaya, Biokultur: Surabaya, Vol.Il. (2013), (https://schoolar.google.co.id//2013).
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budaya masyarakat Ampel yakni etnis Arab dalam bidang kegiatan
keagamaan saja yang dikaji meskipun objek penelitiannya sama yaitu di
kawasan kampung Ampel.

5. Dewi Evi Anita (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Wali Songo:
Mengislamkan Tanah Jawa Suatu Kajian Pustaka.” Fokus penelitiannya
mengupas sejarah yang terjadi di Tanah Jawa, menjelaskan strategi
dakwah para Wali Songo, dan mengungkapkan kelebihan dari para Wali
Songo dalam berdakwah.?? Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah lebih berfokus terhadap pengaruh yang terjadi dari adanya
dakwah Sunan Ampel dalam berdirinya kawasan Ampel dan menjelaskan
karakteristik budaya masyarakat Ampel.

Maka dari beberapa hasil penelitian jurnal maupun karya ilmiah dan skripsi diatas
mengenai dakwah yang dilakukan oleh Sunan Ampel, maka perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah belum ada pembahasan terkait
sejarah berdirinya kawasan Ampel dan pengaruhnya lebih spesifik terhadap
perkembangan budaya masyarakat Ampel. Belum ada penelitian yang berfokus
terhadap budaya masyarakat muslim khususnya di wilayah Ampel yang

multikultural mengenai perubahan budaya yang terjadi

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagali
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji

permasalahan dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian kualitatif

*Dwi Evi Anita. Walisongo: Mengislamkan Tanah Jawa Suatu Kajian Pustaka, Jurnal: Wahana
Akademika, Vol.01. Nomor 02, Oktober 2014).
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sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam penelitian
kuantitatif.
1. Kampung Ampel
a. Sejarahnya
sejarah (history) berasal dari bahasa Arab yaitu Syajaratun
yang berarti "pohon", sedangkan istilah history merupakan terjemahan
dari kata dalam bahasa Yunani yaitu Histories yang memberikan arti
atau makna suatu penyelidikan ataupun pengkajian. Sejarah dalam
artian lain digunakan untuk mengetahui masa lampau berdasarkan
fakta-fakta dan bukti-bukti yang benar sehingga berguna bagi manusia
dalam memperkaya pengetahuannya. Sedangkan definisi "Kampung"
merupakan suatu kesatuan lingkungan tempat tinggal yang dihuni oleh
sekelompok masyarakat yang terdiri dari keluarga-keluarga. Kampung
juga dapat diartikan sebagai kumpulan rumah sebagai kesatuan unit
yang meliputi suatu area yang tersendiri dari permukiman inti dan
beberapa permukiman yang lebih kecil.
Kampung Ampel merupakan salah satu kampung tua di kota
Surabaya. Kampung ini mengandung jejak sejarah penyebaran agama
Islam di Pulau Jawa yang dilakukan olen Sunan Ampel. Di
perkampungan inilah komunitas keturunan Arab dari Hadramaut
(Yaman) bermukim. Kampung Ampel secara administratif terletak di
Kecamatan Semampir kota Surabaya Utara, oleh warga Surabaya

dikenal sebagai kampung Arab karena mayoritas warganya dari etnis



22

Arab dan dihuni beberapa etnis lainnya. Selain nuansa religi yang bisa
ditemui dibanyak sudut pada kawasan ini. Keberadaan pasar turut
meramaikan kawasan yang kental suasana Timur Tengah di
lingkungan Ampel. Perpaduan antara budaya tersebut nampak pada
lorong-lorong di kampung ini. Kegiatan perdagangan tawar menawar
antara pedagang dan pembeli menggambarkan relasi antar etnis dalam
kehidupan sehari-hari. Kawasan ini memiliki ciri khas atau keunikan
dibandingkan dengan wilayah lain di Kota Surabaya. Menjadi wilayah
satu-satunya yang masyarakatnya terdiri dari berbagai etnis. Sehingga
Kampung Ampel mempunyai daya tarik untuk dikaji baik dari segi
historis (sejarahnya) dan kebudayaan yang ada pada masyarakat.
. Tinjauan teori place

Teori ini berusaha memahami seberapa besar dalam suatu
kawasan terbuka terhadap sejarah, budaya, dan sosialisasinya atau
makna yang terkandung disebuah tempat. Roger Trancik menjelaskan
bahwa sebuah ruang (space) akan ada jika dibatasi dengan sebuah void
dan sebuah space menjadi sebuah tempat (place) jika mempunyai arti
dari lingkungan yang berasal dari budaya daerahnya. Inti dari teori ini
terletak pada pemahaman terhadap budaya dan karakteristik manusia
dalam ruang fisik. Setiap place ( tempat) dalam perkembangannya
tidak terlepas dari nilai sejarah, budaya, dan nilai sosial yang ada di

lingkungan masyarakatnya.
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(Trancik, Finding Lost Space, 1986) mengemukakan bahwa space

adalah void yang hidup dan mempunyai suatau keterkaitan secara fisik.

Space ini akan menjadi place jika mempunyai makna kontekstual yang

berasal dari sejarah, muatan budaya tertentu atau potensi muatan

lokalnya. Bentuk keberhasilan kualitas pembentuk place tertentu

menurut Kevin Lynch dipengaruhi oleh :

1)

2)

3)

Legibility (kejelasan)

Sebuah kejelasan emosional suatu tempat atau kawasan
yang dirasakan secara jelas oleh warganya. Artinya suatu kota atau
bagian kota atau kawasan bisa dikenali dengan cepat dan jelas
mengenai distriknya, landmarknya atau jalur jalannya dan bisa
langsung dilihat pola keseluruhannya.

Identitas

Identitas berkaitan dengan kemampuan orang untuk
mengenali suatu objek atau tempat dan ruang tertentu. Didalamnya
tersirat kemampuan membedakan objek tersebut dengan objek
yang lainnya atau susunan blok tertentu dengan blok yang lain.
Sehingga orang dengan mudah bisa mengenalinya.

Imagebility

Kualitas secara fisik suatu objek yang memberikan peluang

yang besar untuk timbulnya image yang kuat sehingga bisa

diterima orang. Image ditekankan pada kualitas fisik suatu kawasan
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atau lingkungan yang menghubungkan atribut identitas dengan
strukturnya.

Jadi, dalam penelitian ini untuk menggali suatu makna,
diperlukan pemahaman dari berbagai segi, baik itu secara historis
suatu tempat atau bangunan, jenis aktivitas, letak terhadap
bangunan dan lain-lain. Dalam hal ini konteks penelitian skala
kawasan atau kampung (bagian dalam kota), teori ini dapat dipakai
untuk memahami identitas kawasan Ampel. Dengan menandai
ruang kawasan ampel karena adanya makna yang menyertainya,
dimana makna tersebut bersifat unik dan berbeda satu sama lain
karena berakar dari budaya masyarakat setempat.

2. Perubahan Sosial
a. Definisi Perubahan Sosial
Perubahan sosial adalah perubahan unsur-unsur sosial dalam
masyarakat, sehingga terbentuk tata kehidupan sosial yang baru dalam
masyarakat.Perubahan dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai
sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku, organisasi, susunan
lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan
dan wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya. Perubahan budaya
adalah perubahan unsur-unsur kebudayaan karena perubahan pola pikir
masyarakat sebagai pendukung kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan
yang berubah adalah sistem kepercayaan atau religi, sistem mata

pencaharian hidup, sistem kemasyarakatan, sistem peralatan hidup dan
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teknologi, bahasa, kesenian, serta ilmu pengetahuan.”®

Menurut John L. Gillin dan John Phillip Gillin, perubahan sosial
diartikan sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima,
baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaannya,
material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi
ataupun penemuan baru dalam masyarakat.

Dalam proses perubahan pasti ada jangka waktu , ada dua istilah
yang berkaitan dengan jangka waktu perubahan sosial yang ada di
masyarakat yaitu ada evolusi dan revolusi. Adanya evolusi atau
perubahan dalam jangka waktu yang relatif lama, akan tetap mendorong
masyarakat ataupun sistem-sistem sosial yang ada atau unit-unit apapun
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan perubahan
dalam jangka waktu yang relatif cepat (revolusi) disebabkan oleh
berbagai aksi sejumlah kekuatan-kekuatan sosial seperti demografi,
ekologis, dan kelembagaan. Kemudian dari satu bagian sistem dapat
mempengaruhi seluruh bagian lainnya.**

b. Konsep Perubahan Sosial di Kawasan Ampel

Perubahan Sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam
sistem sosial. Terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam
jangka waktu yang berlainan. Terdapat tiga konsep dalam Perubahan
Sosial, yang pertama, studi mengenai perbedaan. Kedua, studi harus

dilakukan pada waktu yang berbeda. Ketiga, pengamatan pada sistem

*Imam Bonjol Jauhari, Sosiologi Untuk Perguruan Tinggi, ( Jember: Stain Jember Press,2014), 37
**S.N.Eisenstadt, Revolusi dan Transformasi Masyarakat, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 77.
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sosial yang sama. Maka dari itu untuk dapat melakukan studi

Perubahan Sosial, harus melihat adanya perbedaan atau perubahan

kondisi objek yang menjadi fokus studi. Kemudian harus dilihat dalam

konteks waktu yang berbeda, setelah itu objek kajian merupakan objek
yang sama.?

Dimensi ruang menunjuk pada wilayah terjadinya perubahan
sosial serta kondisi yang melingkupinya, yang mana di dalamnya
terdapat konteks sejarah yang terjadi pada wilayah tersebut. Sedangkan
dimensi waktu meliputi konteks masa lalu, sekarang dan masa depan.
Ditinjau dari aspek historis, terjadinya perubahan sosial ialah proses
yang akan terus berjalan sepanjang kehidupan manusia. Ditinjau dari
aspek bentuknya, terjadinya perubahan sosial itu akan meliputi:

1) Perubahan sosial yang berlangsung secara lambat (evolusi) dan
perubahan sosial yang berlangsung secara cepat (revolusi).

2) Perubahan sosial yang berlangsung dengan skala kecil dan

3) perubahan sosial yang berlangsung dengan skala besar.

4) Perubahan sosial yang berlangsung karena dikehendaki atau
direncanakan dan perubahan sosial yang berlangsung karena tidak
dikehendaki atau tidak direncanakan.

Adapun  sebab utama dari perubahan sosial masyarakat
diantaranya adalah :

1) keadaan geografi tempat masyarakat .

*Digilib.UINSby.ac.id, diakses pada tanggal 11 September 2021.



27

2) keadaan biofisik kelompok.
3) kebudayaan
4) Sifat anomi manusia.

Keempat unsur tersebut saling mempengaruhi dan akhirnya
mempengaruhi bidang-bidang yang lain.?

Perubahan sosial yang ada di kawasan kampung Ampel secara
prosesnya termasuk perubahan yang bertahap, karena dari
masyarakatnya sendiri butuh mengadaptasikan dulu terhadap
lingkungan sosialnya. Dalam sebuah perubahan sosial terdapat unsur
ruang dan waktu sehingga perubahan yang terkait ruang tersebut adalah
keadaan fisik ataupun nonfisik dari kawasan Ampel. Sedangkan yang
berkaitan dengan waktu, bisa dijelaskan dari keadaan kawasan Ampel
dimasa lampau dengan keadaan dimasa sekarang. Dan terdapat
permasalahan yang terjadi pada masyarakatnya yang disebabkan
masuknya budaya baru yang dibawa oleh para pendatang sehingga
merubah budaya masyarakat lokal dan pola pikirnya. Sehingga konsep
perubahan sosial menurut peneliti relevan dengan realitas yang terjadi
di Kawasan Ampel dalam menjalani kehidupannya

3. Budaya

a. Defenisi Budaya

Koentjaraningrat mendefinisikan “kebudayaan” berasal dari

bahasa sansekerta budhayyah bentuk jamak dari buddhi yang berarti

*°Phil Astrid, S.Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Bina Cipta,1983),
165-166.
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budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan
sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang
berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi-daya yang
artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal. Menurutnya kebudayaan
mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide,
gagasan, nilai-nilai atau norma-norma peraturan dan sebagainya, kedua
sebagai suatu aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah
komunitas masyarakat, ketiga benda-benda hasil karya manusia.*’

Sementara itu Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi
merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan
kebendaan atau kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh manusia
untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat
diabadikan untuk keperluan masyarakat.”®

Salah satu tokoh yang memberikan pandangan tentang
kebudayaan serta telah jauh memberikan landasan berfikir tentang arti
budaya adalah Clifford Geertz, berpendapat bahwa kebudayaan adalah
suatu sistem makna dan symbol yang disusun dalam pengertian dimana
individu-individu mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya
dan memberikan penilaian-penilaiannya, diwujudkan dalam bentuk-

bentuk simbolik melalui sarana dimana orang-orang

?” Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama,1993),9.
Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia: Suatu Pengantar,(Bogor: Ghalia
Indonesia,2006),21.

28
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mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan,
sebab kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka harus dibaca,
diterjemahkan, dan diinterpretasikan.?

Ada juga seorang ahli bernama Ralph Linton yang memberikan
definisinya mengenai kebudayaan yang berbeda dengan pengertian
kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari yaitu: “kebudayaan
merupakan seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya
mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan
lebih diinginkan”.*® Jadi kebudayaan menunjuk pada berbagai aspek
kehidupan yang meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan
dan sikap-sikap serta hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu
masyarakat atau kelompok penduduk tertentu.

b. Unsur-Unsur Budaya dan teori perubahan budaya

Beberapa tokoh ahli antropolog berpendapat mengenai unsur-
unsur yang terdapat dalam kebudayaan, seperti tokoh Bronislaw
Malinowski mengatakan bahwa ada 4 unsur pokok dalam kebudayaan
yang meliputi :

1. Sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para
anggota masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam
sekitarnya.

2. Organisasi ekonomi

3. Alat-alat dan lembaga atau petugas-ptugas untuk pendidikan

*Tasmuji,dkk, Ilmu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar, llmu Budaya Dasar, (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press,2011), 154
*Ibid, 151
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4. Organisasi kekuatan politik.*

Sementara Kluckhon dalam bukunya yang berjudul Universal
Categories of Culture membagi kebudayaan yang ditemukan pada
semua bangsa di dunia dari sitem kebudayaan yang sederhana seperti
masyarakat pedesaan hingga sistem kebudayaan yang kompleks seperti
masyarakat perkotaan. Kluckhon membagi sistem kebudayaan menjadi
tujuh unsur kebudayaan universal atau disebut dengan kultural
universal. Sedangkan menurut pendapat Koentjaraningrat, istilah
universal menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat
universal dan dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua bangsa
yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Dari ketujuh unsur kebudayaan
tersebut diantaranya :

1. Sistem Bahasa

2. Sistem Pengetahuan

3. Sistem Sosial

4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
5. Sistem Mata Pencaharian Hidup

6. Sistem Religi

7. Kesenian

Dari sudut pandang teori budaya, perkembangan penting telah
muncul dari pendekatan evolusioner terhadap budaya sebagai sistem

adaptif. Artinya transformasi sosial dalam masyarakat juga melibatkan

*Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia: Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2006),22
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komponen turunan yakni konsep penyesuaian dan adaptasi. Hal tersebut

didasarkan pada:

a.

Budaya adalah sistem dari pola-pola tingkah laku individual yang
diturunkan secara sosial di dalam kehidupan masyarakat, dan
bekerja menghubungkan komunitas manusia dengan lingkungan
ekologi mereka. Dalam cara hidup ini termasuklah teknologi bentuk
pengelompokan sosial, kepercayaan,dan praktek keagamaan, dan
lain-lainnya.

Bila budaya dipandang secara luas sebagai sistem tingkah laku
bersama membentuk masyarakat yang khas dari suatu penduduk,
satu penyambung dan penyelaras kondisi badanniah manusia maka
perbedaan pandangan mengenai budaya sebagai pola-pola tersebut
menjadi mekanisme tindakan selanjutnya.

Konsep budaya dalam masyarakat sesungguhnya turun menjadi
pola tingkah laku yang terikat kepada kelompok-kelompok tertentu
yaitu menjadi adat istiadat atau cara kehidupan manusia

Perubahan budaya dalam masyarakat sesungguhnya adalah sesuatu
proses adaptasi dan maksudnya sama dengan seleksi alam. Artinya
secara luas bahwa masyarakat adalah individu-individu yang
berbuat dan bertindak, harus menjalankan satu hubungan adaptif
dengan lingkungannya dalam rangka untuk tetap dapat hidup.
Budaya sebagai sistem adaptif maka budaya berubah kearah

kesinambungan ekosistem. Namun bila kesinambungan itu



32

diganggu oleh perubahan lingkungan, kependudukan, teknologi,
atau perubahan sistematik yang lainnya, maka perubahan yang
terjadi sebagai penyesuaian lebih lanjut akan muncul melalui sistem
kebudayaan.

f. Teknologi, ekonomi dan elemen organisasi sosial yang terikat
langsung dengan produksi adalah bidang pokok budaya yang paling
bersifat adaptif.

g. Komponen-komponen ideasional dari sistem kultural bisa memiliki
konsekuensi adaptif dalam mengontrol penduduk, membantu mata
pencaharian hidup, menjaga ekosistem dan lainnya. Analisis ini
dapat dibangun melalui praktek keagamaan, organisasi sosial
kemasyarakatan, atau sektor lain dari satu kompleks kebudayaan.

Menurut Featherstone, ada 3 konteks kebudayaan yang perlu
diperhatikan dalam hubungannya dengan masyarakat dan tindakan
bersama antara lain.

1. produksi kebudayaan diproduksi atau diciptakan berdasarkan
konsumen, jika konsumen penuh maka muncul kebudayaan baru.
Jika konsumen tertarik maka muncul pula budaya variasi.

2. Sosio Genesis kebudayaan, artinya kebudayaan akan terikat oleh
lingkup / daya jangkau yang mengitarinya. Lingkup sosial akan
menciptakan produk budaya lain, karena diantara unsur sosial

budaya tersebut merasa saling terkait.
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3. Psicho Genesis kebudayaan artinya suatu kebudayaan dapat
muncul dari dorongan jiwa manusia karena itu muncul budaya-
budaya lembut yang sarat dengan nilai dan perilaku spiritual.*?

Peneliti mengungkapkan permasalahan yang ada di kawasan Ampel dengan
fenomena yang terjadi didalamnya. Dalam hal ini peneliti menggunakan konsep
perubahan budaya dalam melihat kondisi yang terjadi pada masyarakat di
Kawasan Ampel. Budaya yang multikultural di kawasan ini mengakibatkan
masuknya budaya asing sehingga budaya masyarakat lokal harus beradaptasi
dengan budaya baru. Hal ini terjadi dalam praktek kegiatan keagamaan yang
dilakukan masyarakat. Dikarenakan lingkungan kawasan Ampel mayoritas
penduduknya etnis Arab maka masyarakat lokal Ampel dari golongan Jawa
terikat oleh lingkungan sosial. Ketika ada acara kegiatan keagamaan yang
dilakukan etnis Arab maka golongan masyarakat lokal akan terlibat di dalamnya.
Dari fenomena tersebut maka menurut peneliti teori perubahan budaya sangat

relevan untuk menggambarkan budaya masyarakat Ampel dalam kehidupannya

*> Mohammad Syawaludin, Teori Sosial Budaya Dan Methodenstreit, ( Palembang: NoerFikri,
2017), 37-39.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mempermudah dalam memahami objek kajian dalam penelitian
ini, maka dibutuhkan pendekatan yang sesuai dengan apa yang penulis
sajikan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah
(historis) dan pendekatan antropologis. Pendekatan historis bertujuan untuk
mendeskripsikan kejadian di masa lampau. Tujuan penelitian historis adalah
untuk membuat rekontruksi masa silam secara sistematis dan objektif. Maka
tahapan yang diperlukan untuk menunjang tujuan tersebut yaitu cara
mengumpulkan data, mengevaluasi, memverifikasikan data-data yang ada
untuk menemukan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.** Proses
rekontruksi dilakukan berdasarkan hasil catatan-catatan di lapangan, artefak
serta laporan verbal pelaku atau saksi sejarah.

Sedangkan pendekatan antropologi mengkaji dalam bidang kajian
untuk mempelajari masalah- masalah budaya, dengan menggunakan metode
fungsional dalam studi masyarakat, yaitu pendeskripsian suatu kebudayaan
didasarkan pada sekelompok manusia yang tinggal di suatu daerah sebagai
entitas yang lengkap dan sistematis.** Sehingga pendekatan antropologis
dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisa perkembangan budaya
masyarakat (dalam skala kecil ) di dalam kawasan Ampel kota Surabaya.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif

**Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,2006),73
**Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,2011), 16
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yang merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Menurut Nazir (1998), metode deskriptf merupakan
suatu metode dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu objek, suatu
situasi kondisi, suatu sustem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian
atau fakta, keadaan, fenomena, variable, dan keadaan yang terjadi saat
penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, sosial, dan lain-lain. Dengan
tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifathya umum terhadap

kenyataan sosial dari perspektif partisipan.*

** Pupu Saeful Rahmat.”Penelitian Kualitatif”. EQUILIBRIUM,Vol.5,No.9,( Januari-Juni 2009 ),
1-8
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B. Lokasi Penelitian

Tempat lokasi penelitian atau objek yang dituju penulis yaitu di wilayah
Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir Kota Surabaya. Adapun alasan
penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu, wilayah ini pernah
menjadi salah satu tempat penyebaran Islam Sunan Ampel di Pulau Jawa,
menjadi lokasi yang masyarakat muslimnya memiliki budaya multikultural
satu-satunya di wilayah ini dan memiliki peran dalam mengembangkan Islam.
Dengan batasan waktu penelitian yang dimulai pada tahun 1926-2021.
Penelitian ini dimulai pada tahun 1926 dikarenakan pada tahun tersebut
wilayah Ampel mengalami perkembangan pesat dalam sektor perdagangan
serta mulai berdatangan para pendatang dari luar Pulau Jawa yang membawa
budayanya masing-masing. Sedangkan untuk penelitian ini berakhir tahun
2021 dikarenakan pada tahun tersebut kawasan Ampel mulai mengalami
perubahan dalam segi sosial dan budayanya pada kehidupan sehari-hari
masyarakatnya.

C. Subyek penelitian
Data dalam penelitian merupakan bagian yang utama, mengingat bahwa
pada prinsipnya tujuan penelitian adalah untuk menyelesaikan permasalahan
maupun untuk membuktikan hipotesa, keadaan demikian dapat terpenuhi
dengan didukung data yang terkait, karena dari data tersebut akan dijadikan
bahan untuk dianalisayang dapat menghasilkan kesimpulan, oleh karena itu

setiap data yang diperlukan dalam penelitian
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harus benar-benar valid dan akurat sesuai dengan masalah penelitian.

Berdasarkan dari asal usulnya data dapat dikasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam memperoleh data primer penulis
mengumpulkan data melalui wawancara dengan warga Kelurahan Ampel
Kecamatan Semampir Kota Surabaya.

2. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen-
dokumen.

. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian aspek validitas,

reliabilitas, obyektifitas dan konsistensi data merupakan aspek yang sangat
diperlukan, karena pada dasarnya kegiatan penelitian adalah kegiatan ilmiah.

Demikian halnya dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan harus

disesuaikan dengan persoalan, paradigma, teori dan metodologinya.

Penelitian sejarah adalah berkaitan dengan penyelidikan, pemahaman,
penjelasan, rekonstruksi kejadian-kejadian masa lampau, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode sejarah yaitu
proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan
sejarah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Heuristik
Heuristik adalah proses pencarian sumber-sumber yang diperlukan
untuk penelitian.Tahapan heuristic merupakan suatu keterampilan
menemukan, menangani, dan merinci bibliografi.** Dalam proses
penelitian ini  menggunakan tiga tahapan yaitu kepustakaan,
wawancara,dan observasi. Pada tahap kepustakaan sumber yang diperoleh
dari jurnal-jurnal online, artikel dan buku. Pada tahap wawancara dan
observasi, penulis mewawancarai secara langsung para informan.
2. Verifikasi
Verifikasi / kritik sumber adalah proses pengujian dan seleksi
terhadap sumber dengan tujuan memastikan data yang diperoleh adalah
fakta. Dalam hal ini dilakukan uji keabsahan tentang keaslian sumber
yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang kesahihan
sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern
E. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan
menerangkan proses berfikir induktif yaitu “berangkat dari faktor-faktor
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum”. Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan yaitu:
1. Interpretasi
Setelah melalui tahapan kritik/verifikasi selanjutnya adalah

tahapan interpretasi yaitu menginterpretasikan data dengan dua metode

**Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Group,2007),63-64
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yaitu analisis (menguraikan) dan sintesis ( menyatukan). Berikut
penjelasan dari kedua metode tersebut :
a. Analisis
Adalah metode membandingkan, menguraikan hasil yang
diperoleh dari penelitian yaitu wawancara, observasi, serta
kepustakaan.
b. Sintesis
Adalah metode menyatukan hasil penelitian (wawancara,
observasi, dan kepustakaan) kedalam sebuah tulisan. Kemudian
memberikan penafsiran sehingga menjadi kronologi sejarah yang
masuk akal.
2. Historiografi
Merupakan tahapan terakhir dalam penulisan sejarah. Yang
dimaksud historiografi adalah cara penulisan, pemaparan hasil penelitian
sejarah. Karena historiografi bersifat ilmiah, maka penulisan sejarah
haruslah memberikan paparan yang jelas dan kronologis. Menjelaskan
mulai dari dasar penelitian, dasar sumber hingga nilai yang diusung yaitu
sejak proses penelitian hingga adanya kesimpulan.
F. Keabsahan Data
Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut
diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik yang digunakan dalam

pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut :
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1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti
Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain itu, menuntut peneliti untuk
terjun kedalam lokasi penelitian dalam waktu yang cukup panjang guna
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data.

2. Observasi Yang Diperdalam

Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimaksudkan untuk

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti
hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap fakto- faktor yang menonjol. Kemudian
menelaah kembali secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh factor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.

3. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.Oleh

karena itu trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan
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hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Norman K.
Denkin mendefinisikan trianggulasi sebagai gabungan atau kombinasi
berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling
terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.

Menurut Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi meliputi
empat hal : 1) triangulasi metode, 2) triangulasi antar-peneliti, 3)
triangulasi sumber data, dan 4) triangulasi teori.

penelitian ini dalam menguji keabsahan data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber data, yaitu menggali
kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Peneliti bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsip,
dokumen sejarah, catatan resmi, gambar atau foto yang diperoleh selama
penelitian.

G. Tahap- Tahap Penelitian
1. Pra penelitian
Menentukan tema atau topik penelitian, membuat judul, mengumpulkan
sumber-sumber penelitian, penyusunan proposal, penelitian dan
pengajuan judul.
2. Tahap Penelitian

Proses ketika penelitian di lapangan, menyiapkan surat izin penelitian, alat
rekam, observasi, penentuan informan, observasi, dan lain-lain.

3. Pasca Penelitian
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Menyusun hasil laporan penelitian berupa penyusunan skripsi dan

mempresentasikan hasil penelitian .



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Letak Geografis

Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Ampel Kecamatan
Semampir, Kota Surabaya. Wilayah ini berada di Surabaya Utara yaitu
dekat perbatasan Kota Surabaya dengan Pulau Madura. Kelurahan Ampel
berada di jalan besar KH.M. Mansyur jalan ini dipadati oleh
perkampungan Arab, orang Surabaya biasa menyebutnya dengan kampung
Ampel karena kawasan ini dekat dengan Masjid Besar Sunan Ampel.
Selain etnis Arab wilayah ini juga dipadati etnis Jawa, Madura, India,
Banjar dan Cina. Kelurahan Ampel terkenal dengan sebutan kawasan
religi di Kota Surabaya. Kawasan Ampel sangat berpotensi sebagai pusat
perdagangan, karena didukung adanya Makam Sunan Ampel sehingga
banyak peziarah dari pelosok daerah datang berkunjung untuk berziarah.
Maka tidak menutup kemungkinan kaum urban datang ke Kelurahan
Ampel menjadi seorang pedagang dan menetap di daerah Ampel. Hal
inilah yang mengakibatkan padatnya penduduk Kelurahan Ampel dengan
berbagai macam etnis dan suku yang tinggal di daerah ini.

Wilayah Ampel terdiri dari 17 RW dan 91 RT, sehingga dapat
dijumpai pengelompokan jalan seperti: Ampel Suci, Ampel Maghfur,
Ampel Gading, Ampel Melati, Ampel Kenanga, Ampel Kasumba, Ampel

Lonceng, Ampel Blumbang, Ampel Masjid, Ampel Menara, Ampel

43



44

Kejeron, serta daerah perdagangan terletak di sepanjang jalan sekitar
KH.Mas Mansyur, Ampel Suci, Sasak, dan Panggung. Secara keseluruhan
luas wilayah ini mencapai + 38 Ha, dengan perincian sebagai berikut :
Luas perumahan : 2,5 Ha, luas perdagangan : 2 Ha, Perkantoran : 5 Ha,

Industri ; 5 Ha, Fasilitas Umum: 10 Ha, dan lain-lain: 5 Ha

Gambar 1 . Peta Kelurahan Ampel
Kelurahan Ampel memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: a)

Sebelah Selatan dan Barat: Kelurahan Nyamplungan Kecamatan Pabean
Cantian ,b) Sebelah Utara: Kelurahan Ujung Kecamatan Semampir. C).
Sebelah Timur: Kelurahan Sidotopo Kecamatan Semampir dan Kelurahan
Simolawang Kecamatan Simokerto. Sedangkan untuk kondisi Geografis
Kelurahan Ampel : Ketinggian tanah dari permukaan laut : + 4 meter,
curah hujan : £ 10-20 mm/Th, suhu udara rata-rata : 28-36 °C. Dan untuk
Orbitasi ( jarak dari pusat Pemerintahan) : a) Jarak dari pusat
Pemerintahan Kecamatan : 0,5 km, b) Jarak dari pusat Pemerintahan Kota
: 5,5 km c) Jarak dari pusat Pemerintahan Propinsi : 25 km, d) Jarak dari

Ibu Kota Negara : £1100 km
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2. Demografis
Jumlah penduduk Kelurahan Ampel berdasarkan data statistik

Kelurahan Ampel tahun 2018

Tabel 2. 1
Laki-laki Perempuan Jumlah
10859 Orang 10960 Orang 21819 Orang

Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber data : Data Kependudukan Kelurahan Ampel tahun 2018

Di wilayah ini terdapat pemukiman padat penduduk, perhotelan,
masjid, pasar, pertokoan, pergudangan, dan lain sebagainya. Kegiatan
ekonomi masyarakat di wilayah ini juga beragam, namun kebanyakan dari
etnis Arab adalah berdagang. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kependudukan Ampel, jumlah penduduk berdasarkan pekerjaannya

sebagai berikut:

Tabel 2 .2
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 PNS 162 orang
2 TNI 21 orang
3 POLRI 7 orang
4 Swasta 4584 orang
5 Pensiunan/ Purnawirawan 77/100rang
6 Wiraswasta/Dagang 2785/463 orang
7 Pelajar/Mahasiswa 3087/350 orang
8 Buruh 75 orang
9 Ibu Rumah Tangga 4854 orang
10 Dosen/Guru 9/160 orang
11 Belum Bekerja 3083 orang
12 Lain-lain 5.759 orang

Data Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Sumber data: Data Kependudukan Kelurahan Ampel tahun 2018
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa banyaknya jumlah penduduk
yang masih belum memiliki pekerjaan wilayah ini. Kebanyakana dari
mereka adalah etnis Madura yang menjadi pendatang di wilayah ini
sehingga tidak memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang menetap.
Sedangkan untuk etnis Arab mereka banyak yang bekerja sebagai
pedagang, mereka juga memiliki toko-toko yang berada di wilayah Ampel.
Sehingga dapat dilihat banyaknya pertokoan di sepanjang jalan menuju
Masjid besar Ampel. Berikut ini jumlah penduduk dilihat dari agamanya

yang bermukim di wilayah Ampel diantaranya:

Tabel 2.3

No Agama Jumlah
1 Islam 21593 Orang
2 Kristen 110 Orang
3 Katholik 19 Orang
4 Hindu 1 Orang
5 Buddha 91 Orang
6 Penganut kepercayaan 5 Orang

Jumlah 21819 Orang

Data Penduduk Berdasarkan Agamanya
Sumber data: Data Kependudukan Kelurahan Ampel tahun 2018
Kelurahan Ampel merupakan wilayah yang menarik, karena begitu
memasuki wilayah ini ciri khas dari kampong Arab sangat terasa.
Meskipun wilayah ini termasuk daerah multietnis yang dihuni oleh
beberapa etnis yaitu, Arab, Jawa, Madura, India, dan Cina. Namun jika
dilihat dari keseharian masyarakatnya lebih di dominasi oleh etnis Arab.
Dari segi arsitektur rumah-rumah di wilayah ini masih ada yang asli

peninggalan zaman Belanda dan tidak mengalami perubahan, dan itulah
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rumah-rumah yang dihuni oleh etnis Arab. Dalam bidang keagamaan
mayoritas warga Ampel adalah beragama Islam. Sedangkan untuk agama
yang minoritas adalah agama Hindu. Dari berbagai etnis di wilayah ini
maka tidak akan lepas dari proses beribadah yang dilakukan oleh masing-
masing etnis dalam menjalankan kegiatan agamanya. Di wilayah ini
terdapat masjid-masjid besar yang berjumlah 3 dan 41 Musholla.
Sedangkan untuk tempat ibadah bagi agama lain tidak tersedia di wilayah
ini. Melainkan mereka biasa beribadah diluar Kelurahan Ampel. Berikut
data kependudukan berdasarkan pendidikan  yang diperoleh dari
Kelurahan Ampel:

Tabel 2 .4
Data Penduduk Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah

1 Taman kanak-kanak 585 Orang
2 Sekolah Dasar (SD) 5797 Orang
3 SMP/SLTP 3851 Orang
4 SMU/SLTA 5356 Orang
5 Akademi (D1-D3) 115 Orang
6 Sarjana (S1-S3) 1165 Orang
7 Pondok pesantren 247 Orang
8 Madrasah MI/MTS/MS | 598/394/290 Orang
9 Pendidikan Keagamaan 985 Orang
10 Kursus Keterampilan 398 Orang

Data Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Sumber data: Data Kependudukan Kelurahan Ampel tahun 2018

Pendidikan merupakan faktor kebutuhan yang diperlukan setiap
manusia. Dengan adanya pendidikan maka ilmu yang didapat akan
semakin beragam dan berkembang luas. Dari data yang didapat banyaknya

penduduk di wilayah ini yang hanya lulusan SD sehingga belum bisa
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untuk menjadi tenaga ahli yang mencukupi. Suatu pendidikan tidak akan
berjalan jika tidak ada sarana dan fasilitas yang memadai. Dengan adanya
gedung-gedung sekolah sebagai penunjang dan menjadi fasilitas penting
dalam proses belajar mengajar agar berjalan dengan lancar.Di kawasan
Ampel terdapat sarana pendidikan yang didirikan oleh keturunan Arab
yaitu sekolah Al-Khairiyah dan Al-Irsyad. Model pembelajaran pada
pendidikan di sekolah tersebut adalah pendidikan umum, tetapi sangat
diutamakan pendidikan agama. Dikarenakan pendidikan menjadi faktor
penting dalam menunjang kebutuhan manusia terutama dalam hal
mendapatkan ilmu pengetahuan serta pendidikan moral.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Sejarah dan Perkembangan kawasan Ampel (1926-1972)
a. Sejarah Berdirinya kawasan Ampel
Istilah kata "Ampel" memiliki beberapa makna dalam
sejarahnya, yaitu mengenai nama asal-usul wilayah ini. Pertama,
berdasarkan kutipan dari surat kabar Soerabaijasch Handelsblad yang
diterbitkan pada tahun 1906, menjelaskan " over den ouden naam
Ngampel Denta, zie Boven. (... Ngampel komt Van Ampel , voluit:
Ampel Denta, een gele sierlijke bamboesoort). Artinya adalah "tentang
nama lama ngampel denta, lihat di atas (Ngampel berasal dari kata
ampel, lengkapnya: ampel denta sejenis bambu anggun berwarna

kuning".
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Istilah Kedua, nama 'Ampel’ muncul bersamaan dengan
datangnya Raden Rahmat ke kawasan pantai Utara Jawa pada sekitar
tahun 1400-an Masehi, kata "Ampel” berasal dari kata "Ngampel”
yang berarti meminjam atau memanfaatkan sebagian. Hal ini berkaitan
dengan kedatangan Raden Rahmat menuju Kerajaan Majapahit untuk
menemui permaisuri Kerajaan Majapahit yang bernama Dewi
Dwarawati yang merupakan bibi dari Raden Rahmat. Sesampainya di
Kerajaan beliau berdakwah dan menyebarkan agama Islam dan pada
akhirnya Raja Majapahit memberikan tanah kekuasaannya. Kemudian
Raden Rahmat "Ngampel” memanfaatkan tanah dari Kerajaan
Majapahit tersebut yang berada di Pelabuhan Surabaya. Sejak itu para
Adipati, bupati dan keluarganya diperintahkan oleh Raja Majapahit
untuk belajar kepada Raden Rahmat. Dengan demikian nama
"Ngampel™ kemudian berganti "Ampel”, baru setelah datangnya Raden
Rahmat bermukim di daerah tersebut.*

Ketiga, dikutip dalam buku Sunan Ampel dan Perjuangannya,
menjelaskan ketika Raden Rahmat melanjutkan perjalanan dakwahnya
dari Kerajaan Majapahit (Trowulan) beliau terlebih dahulu ke daerah
Kembang Kuning sebelum menuju ke wilayah Ampel. Dari Kembang
Kuning awal pemasangan pondasi pendirian masjid, sekarang dikenal
dengan masjid Rahmat kemudian diperkuat dengan berdirinya asrama

kader Islam di Ampel dengan tempat-tempat sembahyang (masjid)

*” Mustajab, Wawancara, Ampel, 29 Juni 2021
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menjadi sentosa dan paling agung di Jawa Timur. Terdapat anggapan
bahwa di daerah Ampel sebagai tempat Raden Rahmat menerima
Ilham "Ampeldenta” atau Ngampel Dento, maka banyak pula orang

yang menyebut Ampeldenta, yang ditafsirkan sebagai tempat
terdengarnya llham" atau tempat menerima Ngampel suara lonceng=
ilham. (Ibrahim Said,1967: 20)

Dapat disimpulkan bahwa adanya wilayah Ampeldenta tidak
lepas dari sejarah kedatangan Raden Rahmat di Surabaya berdakwah
menyebarkan agama Islam. Sebagaimana yang dijelaskan dalam buku
karya K.H.M lbrahim Said, Sunan Ampel dan Perjuangannya,
bahwasanya Raden Rahmat ketika melakukan perjalanan dakwahnya
dari Kerajaan Majapahit (Trowulan) menuju Surabaya mengalami
kesulitan dalam mengakses transportasi darat maupun laut.
Dikarenakan pada saat itu wilayah Surabaya masih sedikit sekali
penduduknya dan penuh dengan lumpur, serta rawa-rawa yang
digenangi air laut.**Demikian gambaran kondisi wilayah Surabaya
sebelum kedatangan Raden Rahmat, namun setelah beliau
menyebarkan agama Islam dan membentuk kader-kader Islam yang
dimulai dengan mendirikan Pondok pesantren.

Kemudian nama wilayah Ampel menjadi pusat agama Islam di
Jawa Timur dan mempercepat proses tersiarnya Islam di Tanah Jawa.

Sehingga tidak heran nama Raden Rahmat terkenal di kalangan

* lbrahim Said, Sunan Ampel dan Perjuangannya, (Surabaya : Yayasan Masjid Agung Sunan
Ampel, 2020),14
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masyarakat Ampel dengan demikian banyak pula diantara mereka
yang berduyun-duyun untuk memeluk Islam. Atas pengaruh dan
kebesaran ilmunya, maka beliau oleh para pembesar raja-raja di beri
penghargaan berupa gelar kehormatan "Sunan” yang artinya pujangga,
ketua yang berilmu dan harus dihormati, sehingga sampai wafatnya
beliau terkenal dengan sebutan Sunan Ampel.*

Raden Ali Rahmatullah (Sunan Ampel) adalah putra dari
Ibrahim Asmarakandi dengan Dewi Condrowulan. Beliau lahir pada
tahun 1401 Masehi di Champa. Selain Sunan Ampel, Ibrahim
Asmarakandi juga memiliki putra bernama Ali Murtadho (Sunan
Gresik). Ibrahim  Asmarakandi merupakan ulama asal Kota
Samarkand, Asia Tengah. Dalam perjalanan dakwah menyebarkan
Islam, pada awalnya lbrahim Asmarakandi menyebarkan Islam sampai
di Champa. Nama Champa merupakan sebuah nama yang sering
disebut dalam berbagai sumber sejarah tentang awal mula kedatangan
Ibrahim Asmarakandi ke Jawa serta hubungannya dengan Kerajaan
Syiwo-Buddho Majapahit.*

Berdasarkan  Hikayat Hasanuddin, rombongan Raden
Rahmatullah sebelum ke Jawa memperkenalkan Islam kepada Raja
Palembang yaitu Arya Damar pada tahun 1440 tahun Masehi. Dalam

misinya ke Jawa, beliau didampingi ayahnya, kakaknya (Sayid Ali

39 -

Ibid., 31
“ Agus Sunyoto, Wali Songo: Rekontruksi Sejarah yang Disingkirkan, (Jakarta: Trans
Pustaka,2011), 55
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Murtadha), dan Abu Hurairah (sepupunya). Rombongan mendarat di
Kota Bandar Tuban dan mereka berdakwah sampai pada akhirnya
Syekh Ibrahim Asmarakandi wafat. Beliau dimakamkan di Desa
Gesikharjo, Palang, Tuban. Selanjutnya Raden Rahmatullah
melanjutkan perjalanannya ke Trowulan, Ibukota Majapahit untuk
menghadap Raja Kertawijaya dan menemui bibinya yang bernama
Dewi Dwarawati. Sunan Ampel menikah dengan Putri seorang Adipati
di Tuban, bernama Nyai Ageng Manila. Dari pernikahannya beliau
dikaruniai beberapa putra dan putri. Diantaranya yang menjadi
penerusnya adalah Sunan Bonang dan Sunan Drajat.

Dalam proses perjalanan dari Majapahit ke Ampeldenta, Sunan
Ampel diizinkan membawa santrinya dalam rombongan sebagian besar
warga Majapahit. Dari beberapa rujukan diperoleh penjelasan
mengenai jumlah rombongan tersebut beragam. GH. Von Faber dan
Thomas S. Raffles menyebut jumlahnya 3.000 keluarga, sedangkan
pada rujukan lainnya menyebut 1.000 keluarga. Sedangkan dalam
Serat Babad Tanah Jawi 800 keluarga. Berikut beberapa rujukan yang
dapat menyakinkan bahwa Raden Rahmat adalah pendiri kota
Surabaya :

-Thomas Stamford Raffles :

“Arriving at Gresik he proceeded to Majapahit,when he was

kindly received by prince, and by his relative the princes of Champa.

Angka Wijaya, not with standing he disapproved of his religion
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principles, and him self refused to become a convert to them,
conceived such an attachment for his person and such a respect for his
character, that he assigned to him three thousand families, and
formed an establishment for him at Ampel, situated in vicinity of
Surabaya, where he allowed him the free excerise of his religion,....”
(Raffles,1817: 117)

Terjemahan :

“Sesampainya di Gresik ia melanjutkan ke Majapahit, beliau
diterima dengan baik oleh Raja dan kerabatnya dari Champa. Angka
Wijaya, meskipum ia tidak menyetujui prinsi-prinsip agamanya, dan
dirinya sendiri menolak untuk menjadi mualaf, karena masalah
keterikatan pribadi dan kehormatan terhadap karakternya, ia
menugaskan kepadanya tiga ribu keluarga, dan membentuk suatu
pemukiman di Ampel, terletak di sekitar Surabaya, dimanna dia
mengizinkan secara bebas untuk menjalankan agamanya,....”

Dalam buku Oud Soerabaia :

Mengatakan bahwa Raden Rahmat pindah bersama 3000
keluarga pengikutnya (drieduizend huisgezinnen). (Gon Von
Faber,1931:288)

Surat Kabar Surabaiasche Handelsbland :
“...dat omstreeks het jaar 1400 Angka Widjaja, de vorst van

Madjapahit, aan Rhaden Rahmat het bestuur over 1000 huisgezinnen
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gaf te Ampel, terplaatse waar sedert Soerabaja verres. Rhaden
Rahmat kreeg daarbij den title van “Soenan Ngampel”

Terjemahannya :

“....Sekitar tahun 1400 Angka Widjaja, penguasa Majapahit,
memberi tanah Ampel untuk pemerintahan Rhaden Rahmat bersama
lebih dari 1.000 keluarga di Surabaya. Rhaden Rahmat demikian
mendapat gelar “Sunan Ngampel”

Surat Kabar De Indische Courant (12 April 1926) :

“De bezoekers brengen bloemen mede, welke op de graftombe
worden gelegd, met de bedoeling om wat geluk te relangen. Zoals men
weet was wijlen Soenan Ampel, de laterite Raden Rachmad, de
stichter dezer krokodillenstad”

Terjemahannya :

“Para pengunjung membawa bunga yang diletakkan di atas
makam dengan maksud untuk membawa keberuntungan. Seperti
diketahui, adalah almarhum Sunan Ampel, Raden Rachmad, pendiri
kota buaya ini.”

- Surat Kabar De Sumatera Post :

R. Rahmat Pendiri Kota Surabaya :

“De groote masdjit van Ampel werd in 1868 onder auspicien
van Tjokronegoro 1V, destijds regent van Soerabaia, gebouwd en staat
ten Noorden van Javaansche begraafplaats, waar het graf van Raden
Rachmad, later Soenan Ampel, den grondlegger van de stad

Soerabaja is”.
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Terjemahannya :

“Pada tahun 1868 Masjid Agung Ampel, dibawah naungan
Tjokronegoro IV, Bupati Surabaya, diperluas di sebelah utara kuburan
Jawa, disekitar makam Raden Rahmat, Sunan Ampel, pendiri kota
Surabaya”

Sementara itu dalam Babad Ngampel Denta, jumlah orang
yang diboyong bersama Raden Rahmat ke Ampel Surabaya sebanyak
800 keluarga (sun paringi loenggoeh domas). “Domas” menurut S.
Prawiroatmodjo dalam buku Bausastra Jawa- Indonesia (1981) artinya
adalah delapan ratusan. Di dalam buku karya Agus Sunyoto yg dikutip
dalam sumber legenda Islam dicatat oleh H.J De Graaf & Th.Pigeaud
dalam Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa: Peralihan dari Majapahit
ke Mataram (1989). Mengatakan bahwa Raden Rahmat diangkat
menjadi Imam Masjid Surabaya oleh pejabat Pecat Tandha di Terung
bernama Arya Sena. Penempatan Raden Rahmat di Surabaya, selain
dilakukan secara resmi oleh Pecat Tandha di Terung juga disertai oleh
keluarga-keluarga yang dipercayakan Kerajaan Majapahit untuk
dipimpinnya.(Agus Sunyoto, 2016: 193)

Dari beberapa penjelasan dalam rujukan diatas, dapat
diketahui bahwasanya Raden Rahmat adalah pendiri Kota Surabaya.
Dan masih banyak lagi sumber infomasi yang dapat dijadikan rujukan
dengan penjelasan yang sama. Di dalam buku karya Agus Sunyoto
dijelaskan bahwa jalur perjalanan Sunan Ampel bersama rombongan

pengikutnya melalui dusun Pari, Kriyan, Wonokromo, Kembang
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Kuning, hingga pada tujuan akhirnya yaitu Ampel Dentha. Di dusun
Kembang Kuning, Raden Rahmat mendirikan sebuah surau *'yang
pertama di Surabaya. Surau tersebut dikenal sebagai Masjid Rahmat
dan bertahan sampai sekarang. Di sepanjang perjalanan, Raden
Rahmat terus melakukan dakwah. Beliau membagikan-bagikan kipas
yang terbuat dari akar tumbuhan kepada penduduk. Sebagai strategi
dalam dakwahnya penduduk cukup mengimbali kipas itu dengan
mengucapkan syahadat.

Ketika Raden Rahmat bersama pengikutnya sampai di tanah
Ampeldenta, beliau membangun tempat ibadah dan sekaligus
pesantren. Lokasinya tidak terlalu jauh dari Kali Pegirian, sekitar 100
meter disisi timur masjid. Raden Rahmat sangat dikenal memiliki
kepekaan adaptasi terhadap masyarakat. Sunan Ampel menganut
mahzab Hanafi, dan memiliki ajaran yang terkenal dengan falsafah
atau yang lebih dikenal dengan istilah “ Moh Limo” yang artinya:
tidak melakukan lima hal yang tercela, yaitu moh main, moh ngombe,
moh maling, moh madat, dan moh madon, yakni seruan untuk tidak
berjudi, tidak minum-minuman keras, tidak mencuri, tidak
menggunakan narkotika, dan tidak berzina. Stategi tersebut digunakan
untuk memperbaiki moral masyarakat Surabaya pada saat itu. Selain
itu dalam menyebarkan agama Islam, Sunan Ampel menggunakan

cara pendekatan kultur kebudayaan karena masih banyak masyarakat

*! Surau dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan tempat (rumah) umat Islam melakukan
ibadahnya (mengerjakan shalat, mengaji, dan sebagainya) ; langgar.
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yang menganut kuat kepercayaan lama. Sehingga dengan
menggunakan budaya yang sudah dikenal masyarakat dan mengisinya

dengan ajaran Islam.

Prauwen in de Kali Pegirian, Soerabaja, 1920

Gambar 2 Kawasan Kali Pegirian
Sumber : Dokumentasi pribadi POKDARWIS Ampel

Sementara itu para pengikutnya membangun tempat bagi
keluarganya di lahan yang lokasinya di antara masjid sebagai pusat
kegiatan dan Kali Pegirian sebagai sumber kehidupan. Maka
terbentuklah pemukiman baru untuk kegiatan warga dan menjadi cikal
bakal adanya perkampungan yang tertata dengan memposisikan
masjid sebagai pusat titik tengahnya. Sekalipun Sunan Ampel tidak
berjuang di medan politik, tetapi beliau termasuk mubaligh Islam yang
berjasa meninggalkan sejarah penting bagi kaum muslimin Surabaya
khususnya juga bagi wilayah Jawa Timur, dan berperan dalam
peradaban Islam Nusantara. Hingga masa akhir hayatnya Sunan
Ampel terus memberikan jasanya untuk kepentingan agama Islam dan

kaum muslimin. Perjalanan dakwahnya dimulai dari pondok pesantren



58

yang sederhana di Kampung Ampel hingga melebar sampai ke
wilayah Gresik, dan Tuban. Bahkan setelah beliau wafat, Islam terus
berkembang dan dikembangkan oleh para kader-kader Sunan Ampel.*

Surabaya dulunya hanya terdapat 2 sungai besar yaitu, Kali
Pegirian (River Van Ampel), dan Kali Surabaya (River Van
Surabaya). Pada tahun 1695 Kali Mas belum ada, dan Kali tersebut
merupakan sungai buatan bukan asli (sudetan), tujuan dibuatnya
adalah supaya mempercepat perjalanan laut dari Selat Madura ke kota
Surabaya, sungai tersebut juga mengalir sampai ke Kota Gresik dan
pada saat itu belum terdapat Pelabuhan. Namun kemudian jumlah
warga pendatang semakin meningkat ketika Kali Mas selesai
dibangun pada awal tahun 1800-an. Ditambah lagi adanya
pembangunan Pelabuhan Tanjung Perak selesai dibangun dan mulai
dioperasikan pada awal tahun 1900-an. Sehingga adanya pelabuhan
ini memudahkan bagi alat transportasi laut, maka kedatangan
penduduk dari luar kota Surabaya menjadikan kawasan Ampel
menjadi lebih multietnik masyarakatnya. Dikarenakan terdapat
berbagai suku bangsa yang ada di Ampel bisa hidup berdampingan
dalam kebersamaan dengan karakternya masing-masing tidak menjadi

permasalahan.”

*? Surau dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan tempat (rumah) umat Islam melakukan
ibadahnya (mengerjakan shalat, mengaji, dan sebagainya) ; langgar.

** Khotib, wawancara , Ampel, 30 Juni 2021
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Pada zaman Hindia-Belanda, Surabaya berstatus sebagai
ibukota keresidenan Surabaya, yang kini wilayahnya juga mencakup
wilayah kabupaten Gresik, Sidoarjo, Mojokerto dan Jombang. Pada
tahun 1905, Surabaya mendapat status kotamadya (gameente). Pada
tahun 1926, Surabaya ditetapkan sebagai ibukota propinsi Jawa
Timur. Sejak itu Surabaya berkembang menjadi kota modern terbesar
kedua di Hindia Belanda setelah Batavia. Sebelum tahun 1900, pusat
kota Surabaya hanya berkisar di sekitar Jembatan Merah saja. Pada
tahun 1910 fasilitas pelabuhan modern dibangun di Surabaya yang
kini dikenal dengan nama Pelabuhan Tanjung Perak. Pelabuhan ini
memudahkan para pendatang dari luar menuju Kota Surabaya dan
aktivitas di wilayah ini mulai berkembang pesat. Sampai pada tahun
1920-an, tumbuh pemukiman baru seperti daerah Darmo, Gubeng,
Sawahan dan Ketabang. Pada sekitar tahun 1970-an merupakan
gelombang besar pendatang dari etnis Banjar (Kalimantan) datang ke
Surabaya.

Kawasan Ampel merupakan kawasan belanja dan bisnis tertua
di kota Surabaya. Jika melihat kondisi lingkungan Ampel saat ini
kebanyakan orang dipengaruhi oleh pandangan kasat mata terhadap
lingkungan sekarang, maka timbul kesan subyektif yang
digeneralisasikan. Sehingga jika seorang pengunjung Yyang untuk
pertama kali datang ke kawasan Ampel sebagai peziarah atau

wisatawan, sebagian dari mereka akan menamakan kawasan Ampel
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sebagai kampung Arab, dan itu fakta sekarang yang tidak mungkin
dipungkiri.** Pada sekitar tahun 1940-1960 pada umumnya pertokoan
di sepanjang jalan utama JI. KH. Mas Mansur dan JI. Nyamplungan
sebagian besar di dominasi oleh orang-orang keturunan Tionghoa.
Berbeda dengan sekarang dominasi tersebut menyusut hanya ada di
sekitar ujung selatan JI. Nyamplungan dan JI. KH. Mas Mansur,
selebihnya termasuk meliputi JI. Sasak, Sentra Belanja Ampel Suci
(pertokoan Gubah) dan Ampel Masjid didominasi pedagang keturunan
Arab.

Pada masa Kolonial terdapat istilah kamp, istilah ini muncul
karena adanya politik kolonial Belanda (Wijikenstelsel) dalam bentuk
pembagian koloni berdasarkan etnis. Adapun etnis tersebut yaitu,
Chineesche-kamp, Maleische- kamp, dan Arabische-kamp. Maksud
dari ketiga etnis yang tergolong warga asing itu dikonsentrasikan di
satu koloni sesuai etnisnya. Sementara itu dalam berbagai tulisan
menerjemahkan kata kamp sebagai kampung. Sehingga ketiga koloni
tersebut populer dengan nama Kampung Cina, Kampung Melayu, dan
Kampung Arab. Warga Ampel terbiasa menyebut Ampel Suci dengan
Gubah atau kampung Gubah hingga sampai sekarang. Kata Gubah
berasal dari bahasa Arab (Qubah), yang dinyatakan dengan dialek
orang Hadramaut (YYaman). Dengan pelafalan huruf ‘gof” dalam kata

qubah diucapkan sebagai ‘gof”, sehingga kata Qubah diucapkan

* Tabrani, wawancara, Ampel, 1 Juli 2021.
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menjadi “Gubah”. Kemudian dalam pengucapannya kata Gubah
disesuaikan lagi dengan dialek lokal Ampel (Jawa Suroboyoan)
menjadi “ngGubah”.*

Sedangkan untuk identifikasi nama kampung Gubah, diambil
dari ikon bentuk dua atap bangunan langgar dan makam Habib yang
ada di Ampel suci dan Ampel Gubah Lor. Selama ini masyarakat
sering menyebut istilah Pasar Ampel, Kampung Gubah atau Ampel
Suci. Sebenarnya istilah tersebut adalah hal yang berbeda,
dikarenakan Pasar Ampel merupakan pasar resmi yang dikelola
pemerintah kota (PD Pasar Surya). Pasar Ampel dibangun tahun 1930,
bersamaan dengan Pasar Pabean dan Pasar Pegirian.

Dikarenakan kawasan Ampel minim mengenai artefak dan
manuskrip sehingga menjadi persoalan dalam mengetahui sejarahnya
lebih mendalam. Meskipun demikian kawasan ini tetap memiliki nilai
sejarah dalam perkembangan agama Islam. Sebagaimana nama Sunan
Ampel yang diabadikan sebagai nama Perguruan Tinggi di kota
Surabaya, juga diterapkan sebagai nama majalah dan sebagainya. Hal
ini sebagai bentuk penghormatan dan penduduk kota Surabaya sangat
mengagungkannya. Terbukti makamnya hampir tiap hari di datangi

para peziarah lokal bahkan mancanegara untuk sekedar berziarah atau

* Khotib Ismail, Nama Kampung dan Jalan Khusus Kawasan Ampel Surabaya: dari masa ke
masa Era Kolonial dan Sekarang Seri Dokumentasi,( Surabaya: Surabaya Ampel Heritage,
2021),20
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mengenal secara mendalam  Sunan Ampel dan budaya
masyarakatnya.

b. Kawasan Wisata Religi Ampel dan pengaruhnya terhadap masyarakat
(1972- 2012)

Kawasan Ampel menurut pemahaman sebagian besar
masyarakat Surabaya maupun dari luar kota Surabaya lebih dikenal
sebagai Kampung Arab. Nama Kampung Arab selama ini telah
menjadi identitas warga Arab di Kota Surabaya dan menjadi jembatan
penghubung antara budaya Islam dan budaya modern. Tidak hanya
dikenal dengan Kampung Arab saja, melainkan adanya Masjid Agung
Sunan Ampel menjadi simbol peradaban di wilayah ini. Adanya
makam Sunan Ampel yang berada di dekat Masjid Agung Sunan
Ampel juga menjadikan wilayah ini tidak pernah sepi dengan peziarah
setiap harinya. Dalam sejarahnya kawasan Ampel terkenal sebagai
lokasi yang sangat kental dengan nuansa Timur Tengah. Hal ini
nampak jelas pada lorong-lorong yang berada di Kampung Arab
dipadati oleh para pedagang yang mayoritas keturunan Arab dan ada

juga pedagang dari etnis lain seperti Madura dan Jawa.
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Gambr 3 Kv;/:s;:zistauRt;ligi Ampel
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Sejak tahun 1972 Kawasan Masjid Agung Sunan Ampel telah
ditetapkan menjadi tempat wisata religi oleh Pemkot Surabaya. Seiring
berjalannya waktu pada tahun 2005, menjadi awal adanya Program
Pembangunan Infrastruktur Wisata Ampel. Dengan mengadakan
pembangunan fisik diantaranya, membangun 3 Gapura di Kawasan
Wisata Religi Ampel Surabaya, pembangunan fisik terminal parkir bus
pariwisata di JI. Pegirian Surabaya, pembangunan atap kanopi dan
lantai di Ampel suci (Gubah), pembangunan fisik sentra PKL (Box
Culvert) di atas Kali Pegirian, rambu papan petunjuk menuju Masjid
Ampel oleh Dishub Kota Surabaya. Pada awal pembangunan hanya
sebatas pembangunan fisik saja dan belum ada program terkait wisata
religinya. Pada bulan Desember tahun 2012, POKDARWIS
(Kelompok Sadar Wisata) Ampel hadir, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Surabaya menunjuk bapak M. Ismail Khatib salah
satu budayawan Ampel sebagai ketuanya. Dengan dikeluarkannya SK:

Dasar Keberadaan Organisasi, Surat Keputusan Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Surabaya. Nomer:188.45/4829/436.6.14/ 2012. Yang
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berisi tentang: Pengukuhan Kelompok Sadar Wisata Religi Sunan
Ampel.

Di Kawasan wisata Ampel jarang atau bahkan tidak pernah
mengadakan kegiatan yang bersifat mengada-ngada (atraktif) justru
kegiatannya bersifat natural, mengalir begitu saja dan apa adanya
justru suasana alami ini yang disukai wisatawan. Adapun jenis
wisatawan yang datang ke tempat wisata religi ini yaitu peziarah
umum Makam Sunan Ampel biasanya berkunjung untuk berziarah,
jenis peziarah ini dilayani oleh takmir Masjid Ampel. Sedangkan untuk
wisatawan mancanegara atau asing yang berkunjung dan ingin
mengadakan riset atau penelitian di tempat wisata religi Ampel
biasanya dilayani oleh POKDARWIS Ampel.

Kebanyakan masyarakat salah kaprah terkait penamaan
Kawasan Ampel, banyak yang identik menyebutkan bahwa Ampel
adalah Kampung Arab. Padahal secara administratif Kampung Arab itu
tidak ada, yang benar adalah kawasan konsentrasi dari keturunan
orang-orang Arab. Dan para pengunjung mengenal Kawasan Ampel
dengan masjidnya. Jadi seolah-olah Masjid menjadi ikon (simbol),
padahal masjid hanya menjadi salah satu bagian dari objek wisata
Ampel. Sebab berbicara mengenai Kawasan Wisata Ampel, kawasan
ini termasuk kawasan yang unik tidak seperti ketika masuk ke tempat
wisata lainnya. Dikarenakan pengunjung bisa masuk dari segala

penjuru arah dan melewati pintu mana saja di setiap gang pada sekitar
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Masjid Agung Ampel terdapat pintu menuju Makam dan Masjid
sehingga memudahkan untuk masuk ke kawasan tersebut tanpa
dipungut biaya.

Keberadaan Masjid dan makam Sunan Ampel membawa berkah
tersendiri bagi masyarakat Surabaya khususnya di wilayah Ampel.
Dengan dibentuknya Kawasan Wisata Religi Ampel, saat ini tidak
hanya dalam bentuk kunjungan untuk beribadah di Masjid Ampel dan
berziarah di Makam Sunan Ampel, melainkan juga bisa mengangkat
objek wisata lainnya baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Di
kawasan Ampel juga terdapat wisata Kampung Tua, Wisata Belanja,
wisata Kuliner, wisata religi, wisata budaya, dan wisata edukasi. Di
kawasan ini yang menjadi pusat adalah Masjid Agung Sunan Ampel
yang terletak di Jalan Ampel Suci. Pendirian tempat sembahyang agak
besar (masjid) adalah yang pertama-tama dilakukan beliau dan

rombongannya setelah tiba di Ampel Denta pada tahun 1421 M.*

Gambar 4 Masjid Agung Sunan Ampel
Sumber: Dokumentasi POKDARWIS Ampel

*® Dachlan, Haul Agung Sunan Ampel ke-539,(Surabaya: Perc Lodyanto,1989), 43
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Masjid Agung Ampel tersebut didirikan pada tahun 1421
Masehi dibangun oleh Sunan Ampel, dibantu para santrinya, Mbah
Sholeh dan Mbah Sonhaji. Masjid ini dibangun di atas sebidang tanah
seluas 120x180 meter persegi pada awalnya. Dengan arsitektur
bergaya Jawa Kuno dan nuansa Arab Islami. Masjid ini juga masih
dipengaruhi oleh Akulturasi dari budaya lokal dan Hindu-Buddha
dalam arsitektur bangunannya. Di masjid ini pada saat itu dijadikan
sebagai tempat berkumpulnya para ulama dan wali dari berbagai
daerah di Jawa untuk membicarakan ajaran Islam sekaligus metode
penyebaran Agama lIslam di Pulau Jawa. Masjid Ampel berperan
sebagai titik awal penyebaran Islam di Jawa seiring berdirinya
Kesultanan Demak pada saat itu. Keunikan lain dari Masjid Ampel ini
adalah terdapat menara di sebelah selatan yang menembus atap serta
dasarnya yang terletak di bagian dalam masjid.*

Pada tahun 1948 Masjid Agung Sunan Ampel masih bernama
Masjid Ampel dengan menggunakan sistem ke takmiran, setelah tahun
1945 sampai 1948 masih dipegang oleh Comite yang diketuai oleh
K.H. Muhammad bin Chasbullah berganti menjadi Masjid Agung
Sunan Ampel, dan peralihan pengelolaan dari Adipati Surabaya kepada
masyarakat setelah kemerdekaan NKRI. Saat ini Masjid Ampel
ditangani oleh nadzir yang baru dibentuk sekitar awal tahun 1970-an.

Pertama kali yang bertindak sebagai nadzir Masjid Agung Sunan

*” Eko, Sulistyo, Bentuk Sinkretisme Islam Jawa di Masjid Sunan Ampel Surabaya" ( dalam jurnal:
Mozaik, Vol.15.No,1, 2015),3
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Ampel adalah alm.K.H. Muhammad bin Yusuf dan diteruskan oleh
KH. Nawawi Muhammad hingga tahun 1998. Sepeninggal beliau
hingga sekarang nadzir Masjid Agung Sunan Ampel belum resmi
dibentuk. Penerus nadzir sekarang adalah KH. Ubaidillah dan ketua
Takmirnya adalah H. Muhammad Azmi Nawawi.*

Masjid Agung Sunan Ampel sempat mengalami renovasi
sekitar tahun 1992 sebanyak 3-4 kali. Dan diperluas hingga saat ini
luas bangunan mencapai kurang lebih 2.000 m? dan bisa menampung
sekitar 1000 lebih jamaah. Adapun fasilitas yang disediakan sekarang
seperti, sarana ibadah, kamar mandi, Kantor Sekretariat, Koperasi,
tempat wudhu, Aula Serba Guna, perpustakaan,dll. Selain itu ada juga
kegiatan rutin yang dilakukan di Masjid Agung Sunan Ampel ini yaitu,
menyelenggarakan ibadah sholat fardhu, Kegiatan Pendidikan (TPA,
Madrasah, pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), Sholat Jumat, Kegiatan
dakwah Islam / Tabligh Akbar, pemberdayaan Zakat, Infaq,
Shodagoh,dan Wakaf .

Dikawasan wisata religi Sunan Ampel memiliki acara rutinan
yang dilakukan baik setiap hari, Minggu, bulan dan tahunan. Diantara
kegiatan tersebut yaitu, acara tahunan yang biasa dilakukan adalah
acara Khaul Sunan Ampel yang dilakukan pada bulan Sya'ban,
biasanya acara tersebut bersamaan dengan rangakaian pembacaan

tahlil bersama, Semaan Al-Qur'an, bulan berbakti Sosial (Khitanan

*® Https://Simas.kemenag.go.id/indey.php/profil/masjid/content-Sejarah.html.id
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Massal), dan Festival Seni Hadroh ISHARI ( lkatan Seni Hadroh
Republik Indonesia). Adapun kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari
yaitu, Kajian kitab kuning dan pengajian setiap Subuh dan Maghrib di
Masjid Agung Sunan Ampel. Sedangkan untuk acara rutinan mingguan
yaitu, kegiatan pembacaan Maulid Nabi (diba’) yang dilakukan setiap
malam Jum'at. Dan untuk acara rutinan setiap bulan yaitu, kegiatan
khotmil Qur'an dan ada juga festival budaya dan kuliner di kawasan
Ampel. Kawasan ini tidak pernah sepi pengunjung dikarenakan wisata
religi tersebut dia buka 24 jam untuk umum, Kketika hari libur, bulan-
bulan tertentu bahkan liburan sekolah atau liburan pondok maka
kawasan ini cukup ramai oleh rombongan peziarah dari luar kota
bahkan dari mancanegara juga sering berkunjung di kawasan ini.*
2. Perkembangan Budaya Masyarakat Muslim di Kawasan Ampel
a. Kondisi sosial masyarakat etnis Arab dan Jawa di Ampel

Kawasan Ampel merupakan salah satu wilayah dengan tingkat
multikultur yang beragam yaitu, dengan beragam etnis, agama, ras, dan
alirannya. Meskipun mayoritas masyarakat Ampel adalah etnis Arab,
namun ada juga etnis Madura, Jawa, Banjar, China, dan lain-lain.
Dalam masyarakat yang majemuk biasanya sangat rawan akan konflik.
Dalam observasi awal ditemukan fakta bahwa dalam menyikapi setiap
perbedaan budaya, masyarakat Ampel sangat menjunjung tinggi
kerukunan dan prinsip keberagaman dalam bertetangga. Penduduk di

Ampel sebagian besar adalah keturunan etnis Arab yang berasal dari

* Baduwi muri, wawancara, Ampel, 30 Juni 2021.
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Hadramaut (Yaman). Awal mula masuknya bangsa Arab di Surabaya
disebabkan karena wilayah Ampel merupakan wilayah yang strategis
untuk jalur lalu lintas perdagangan dan penyebaran agama Islam pada
saat itu. Semenjak dibukanya terusan Suez pada sekitar tahun 1869,
orang-orang Arab mulai berdatangan ke Asia Timur.

Komunitas Arab di Indonesia membentuk perkampungan yang
disebut "kampung". Kampung Arab banyak terdapat di hampir seluruh
daerah di Indonesia. Termasuk di Kawasan Ampel menjadi tempat
komunitas Hadramaut yang bermukim sampai sekarang. Kedatangan
para imigrasi Hadramaut dilatarbelakangi beberapa faktor, selain
berdagang beberapa dari mereka juga berdakwah dan menetap di
wilayah Ampel. Sehingga cikal bakal Kota Surabaya menjadi kota
perdagangan berawal dari kedatangan orang Arab. Sehingga tempat ini
menjadi pusat perdagangan. Para pedagang muslim yang datang ke
Surabaya pada akhirnya menetap dan bermukim di daerah pesisir
pantai dan mendirikan pola perkampungan khusus seperti Kampung
Ampel. Bukan hanya sekedar menjadi jejak sejarah penyebaran Islam,
tetapi juga menjadi pusat aktivitas ekonomi tradisional yang berasal
dari beragam suku ras. Di kawasan Ampel terdapat pasar yang berada
di kampung Ampel yaitu Pasar Pabean yang merupakan pasar kuno di
Surabaya. Wilayah ini diperkirakan menjadi pusat transaksi jual-beli
sejak tahun 1420-an, di perkampungan tersebut komunitas keturunan

Hadramaut (Yaman) mulai berkembang pesat.*

*% Safira, Ali Haidar, Perkembangan Komunitas Pedagang Arab di Surabaya tahun 1870-1928,(
dalam e- Journal: Pendidikan Sejarah, Vol.2.No.1.Maret,2014),233-236
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Gambar 5 Kawasan Kampung Arab tahun 1906
Sumber: Dokumentasi POKDARWIS Ampel

Masyarakat yang bermukim di kawasan Ampel masih kental
mempertahankan karakteristik dan tradisi yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari antar etnis. Berdasarkan data observasi di lapangan dalam
kehidupan bersosial terutama dalam bertetangga, etnis Arab dikenal
kurang dalam berinteraksi dengan tetangga. Hal ini berbeda dengan
masyarakat etnis Madura dan Jawa yang relatif dekat secara bertetangga.
Mereka saling terlibat dalam pergaulan dan percakapan dalam kehidupan
sehari-hari dalam kegiatan informal seperti sekedar mengobrol atau
nongkrong di depan rumah.

Namun disisi lain masyarakat etnis Arab di Kawasan Ampel
memiliki kepribadian yang baik, bahkan kebanyakan dari mereka
memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat dari etnis lainnya mulai
dari berdagang, menjadi pekerja rumah tangga, dan pekerjaan lainnya.
Masyarakat etnis Arab dipersepsikan sebagai orang yang bersifat terbuka

hanya dengan orang yang mereka kenal saja. Sehingga memiliki kesan
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tertutup dengan orang yang baru dikenal dan kurang terbuka dalam
bergaul dengan etnis lain. Pandangan yang demikian hanya pendapat
sebagian masyarakat kecil saja di kawasan Ampel, tetapi jika melihat dari
kondisi masyarakat Ampel sekarang sangat menjunjung tinggi
keberagaman, kerukunan antar sesama dan mulai terbuka.

Proses akulturasi budaya diantara pendatang lokal, warga asing,
dan warga lokal Ampel justru menciptakan budaya baru yaitu budaya
Ampel yang Islami. Adanya persamaan karakter orang Surabaya dengan
keturunan Arab sangat mendukung terjalinnya akulturasi budaya yang
khas Ampel. Mereka mempunyai bahasa pergaulan sendiri yang khas.
Kosakata yang dipakai memang banyak menyerap dari bahasa Arab, tetapi
sebenarnya mereka sedang tidak berbahasa Arab melainkan berbahasa
gaul Ampel. Dengan intonasinya yang sangat kental bergaya Suroboyoan
yang khas, bahkan mungkin sedikit terdengar dengan nada kemaduraannya
yang menjadi ciri khas di kawasan Ampel.**

Masyarakat etnis Arab yang tinggal di wilayah Ampel terbagi atas
dua golongan dalam kegamaannya, yaitu golongan Syeh dan Sayyid. Syeh
sendiri adalah golongan Masyaikh yaitu keturunan sahabat Nabi, golongan
ini dalam beribadah tidak dicampurkan dengan kebudayaan lokal.
Sedangkan Sayyid adalah keturunan Nabi Muhammad Saw, golongan

suku Arab ini masih mencampurkan kebudayaan dalam beribadah.

>! Abdillah, Wawancara, Ampel, 4 Juli 2021.
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Meskipun di wilayah Ampel beragam masyarakatnya, namun tetap hidup
rukun dan selaras dalam bertetangga.

Untuk penduduk asli Ampel sendiri adalah orang Jawa, namun
karena perkembangan zaman, pindah rumah, faktor ahli waris, menikah,
dijual rumahnya, sehingga mengakibatkan banyaknya pendatang baru
yang datang ke wilayah Ampel. Kebanyakan dari mereka adalah
pendatang dari luar Surabaya yang memilih menetap dan bermukim di
Ampel. Para pendatang tersebut diantaranya adalah etnis Arab, Banjar,
India, dan Madura, namun mayoritas penduduknya di Ampel berasal dari
etnis Arab yang bermukim untuk sekarang.*

Kecenderungan etnis Arab yang ada di wilayah Ampel bekerja di
sektor perdagangan. Hal ini dapat dikaitkan dengan latar belakang
sejarahnya. Sebagaimana diketahui bahwa kedatangan orang Arab ke
Indonesia pada awalnya adalah untuk berdagang dan jiwa pedagang ada
pada diri etnis Arab. Secara umum faktor yang mendorong pertumbuhan
populasi imigran Arab di wilayah Ampel Surabaya adalah adanya
beberapa faktor yang mendukung. Disamping mereka memiliki hubungan
historis dengan para pembawa ajaran Islam di Jawa. Mereka juga
menganggap daerah Ampel sebagai wilayah yang strategis untuk
perdagangan dan penyebaran agama Islam. Sehingga untuk budaya

masyarakat Ampel lebih kental dengan tradisi orang-orang Arab dalam

>? Khotib, wawancara, Ampel, 30 Juni 2021
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setiap kegiatannya di wilayah yang sedang dijadikan objek peneliti oleh
penulis
Bentuk perubahan budaya pada masyarakat di Ampel

Tradisi keagamaan pada dasarnya merupakan pranata keagamaan
yang sudah dianggap baku di dalam masyarakat. Dan tradisi keagamaan
sebagai pranata primer dari kebudayaan memang sulit untuk berubah,
karena keberadaannya di dukung oleh kesadaran bahwa pranata tersebut
menyangkut kehormatan, harga diri dan jati diri masyarakat
pendukungnya. Para ahi antropologi membagi kebudayaan dalam bentuk
dan isi. Menurut bentuknya kebudayaan terdiri atas tiga bagian yaitu: 1)
Sistem kebudayaan (Cultural system'): berwujud gagasan, pikiran, konsep,
nilai-nilai budaya, norma-norma. 2) Sistem Sosial (Social system):
berwujud aktivitas, tingkah laku, pola, upacara-upacara yang wujudnya
lebih konkret dan dapat diamati. 3) Benda-benda budaya (material
culture): berupa kebudayaan fisik atau kebudayaan material.

Selanjutnya isi kebudayaan menurut Koentjaraningrat, terdiri atas
tujuh unsur yaitu: bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi
sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. Sehingga jika dilihat dari
bentuk dan isi kebudayaan pada dasarnya merupakan suatu tatanan yang
mengatur kehidupan suatu masyarakat. Dalam kaitannya dengan
pembentukan tradisi keagamaan, secara konkrit pernyataan dari
Koentjaraningrat tersebut dapat digambarkan melalui proses penyiaran

agama, hingga terbentuk suatu komunitas keagamaan. Sedangkan menurut
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Robert C. Monk, dalam pengalaman agama umumnya bersifat individual.
Tetapi karena pengalaman agama yang dimiliki pada umumnya selalu
menekankan pada pendekatan keagamaan yang bersifat pribadi. Sehingga
hal ini senantiasa mendorong seseorang untuk mengembangkan dan
menegaskan keyakinannya dalam setiap, tingkah laku, dan praktek-praktek
keagamaan yang dianutnya.

Penduduk Surabaya dan sekitarnya sebelum kedatangan agama
Islam telah memeluk berbagai kepercayaan, keyakinan,dan aliran. Agama
Hindu dan Buddha walaupun sudah lama masuk dan berkembang di
Surabaya tapi pengaruhnya hanya sebagian besar di kalangan kaum foedal,
kaum bangsawan di Kerajaan. Sedangkan untuk rakyat pribumi
mempunyai kepercayaan sendiri yang beraneka ragam, seperti menyembah
batu, menyembah pohon, binatang dan lain-lainnya. Penduduk Surabaya
pada saat itu masih percaya terhadap roh halus, memuja arwah nenek
moyang yang dianggap sakti. Bahkan di kampung-kampung Surabaya
banyak orang yang percaya kepada senjata-senjata yang bertuah. Bekas-
bekas peninggalan senjata semacam tersebut sampai sekarang kadang-
kadang masih disimpan di dalam rumah-rumah orang Surabaya kuno.
Selain itu ada pula kepercayaan mereka dulu, di pohon-pohon besar seperti
beringin terdapat penunggunya. Karena anggapan ini maka pohon tersebut
diberi kemenyan, diberi saji-sajian agar terhindar dari celaka. Ada pula
yang percaya kepada burung-burung sebagai “"pembawa untung” dan hal

ini sampai kepada masa pancaroba sesudah proklamasi kemerdekaan
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Indonesia sampai dewasa ini masih kelihatan sisa-sisanya di kalangan
masyarakat.>
Dalam perkembangan sebuah tradisi pasti akan terjadi akulturasi,
dimana istilah ini lebih digunakan dalam perpaduan antara kebudayaan
yang satu dengan budaya lainnya. Dengan tujuan menemukan nilai yang
terkandung dalam budaya tersebut. Maka dengan perpaduan budaya ini
masyarakat bisa menerima dan dijadikan sebuah pandangan hidup dari sisi
bermasyarakat untuk menciptakan sebuah interaksi.>*Sebagaimana di
wilayah objek penelitian ini budaya masyarakat lokal Ampel dan etnis
Arab mengalami akulturasi dalam bentuk tradisi keagamaan yang
dilakukan  sehari-hari  tanpa  membeda-bedakan  etnis  dalam
pelaksanaannya.
a. Pelasaknaan Tradisi Keagamaan Memperinagti Hari Kematian
Di kawasan Ampel masyarakatnya memiliki keterkaitan yang
mendalam terhadap agamanya, baik masyarakat lokal maupun
masyarakat pendatang sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat di
wilayah ini religius atau dalam kajian sosial keagamaan dikatakan
sebagai masyarakat yang fanatik terhadap agamanya (Islam).
>Masyarakat di wilayah Ampel mempunyai nilai keagamaan yang

kental karena kawasan ini berada dekat dengan wisata religi Sunan

> |brahim Said, Sunan Ampel dan Perjuangannya, (Surabaya: Yayasan Masjid Agung Sunan
Ampel,1967),9

>*M. Zainal Abidin, Islam dan Tradisi Lokal Dalam Prespektif Multikulturalisme, ( Millah: Jurnal
Studi Agama. Vol. 8, N0.2.2009), 297

>>Soedarso, Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, (dalam jurnal: Sosial Humaniora,
Vol. 6.No.1. Juni.2013).
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Ampel. Di kawasan ini sering mengadakan kegiatan keagamaan secara
rutin seperti, istighosah, burdha (budaya istighosah suku Arab), dan
tahlilan. Sedangkan di RT atau RW lainnya juga ada tetapi tidak
beragam kegiatan keagamaannya rata-rata hanya tahlil rutinan. Hal
inilah yang membedakan masyarakat pribumi dengan pendatang.
Untuk masalah tradisi keagamaan masyarakat daerah Ampel termasuk
golongan yang mementingkan keagamaan. Dapat dilihat ketika ada
acara hari-hari besar keagamaan, masyarakat di wilayah ini selalu
memperingati seperti kegiatan memperingati Maulid Nabi Saw.

Berdasarkan pemaparan dari informan yang merupakan
penduduk dan bertempat tinggal sudah lama di Ampel mengenai
tradisi keagamaan seperti memperingati hari kematian beliau
mengatakan :

"Semenjak dulu sudah sudah ada tradisi keagamaan seperti
selametan (kenduri), tapi di daerah sini biasanya dikenal
dengan tradisi suroboyoan masih tetap melestarikan dengan
mengadakan tahlil 1,3,7,40,100, dan khaul. Hanya saja ada
beberapa yang sudah mengalami pergeseran budaya dalam cara
melakukan"

Maka dari keterangan informan tersebut diketahui bahwa di
wilayah Ampel masih tetap menerapkan tradisi keagamaan berupa
memperingati hari kematian hanya saja ada sedikit perubahan dalam
pelaksanaannya, karena pengaruh dari budaya orang-orang pendatang
yang ada di Ampel. Jika melihat kondisi kehidupan keagamaan di

perkotaan sangat berbeda bila dibandingkan dengan di pedesaan.

Seperti halnya di wilayah Ampel mereka terdiri dari beberapa etnis
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yang saling hidup berdampingan secara rukun dalam keberagaman
budaya.

Warga Ampel masih memegang adat kebiasaan yang ada sejak
dulu dan sampai sekarang masih tetap dilestarikan. Beberapa adat
kebiasaan dalam kegiatan keagamaan masyarakat Ampel yang masih
dipertahankan diantaranya, yasinan, pembacaan surat Yasin untuk
orang yang meninggal dunia (tahlil) setiap Kamis malam dan diikuti
oleh semua masyarakat muslim tanpa memandang etnis. Kenduren
memperingati kematian adalah suatu tradisi yang merupakan warisan
dari nenek moyang yang sudah ada sejak berabad-abad lamanya.
Adapun tujuan Kenduri ini adalah mengirimkan pahala bacaan-bacaan
atau doa kepada mayit (orang meninggal). Kenduren telah menjadi
keharusan yang memberatkan dan terpaksa diadakan oleh keluarga
yang meninggal, sehingga sulit untuk dihindarkan apalagi
dihapuskan.>®

Kegiatan tahlil yang dilakukan masyarakat Ampel ketika ada
kematian biasanya dilaksanakan secara bersama-sama. Tetapi, ada
yang berbeda dengan etnis Arab. Jika etnis Arab yang meninggal
apalagi dari golongan Sayyid akan sangat diperhatikan. Masyarakat
akan berkumpul membacakan tahlil bersama di mushola terdekat dan
hal tersebut tidak dilakukan untuk kelompok lainnya atau pada

golongan lain. Begitu juga dengan acara Khaul masih tetap

** Muhammad Sholikin, Ritual Kematian Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi,2010), 25
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dilaksanakan, namun kebanyakan untuk sekarang yang lebih
diutamakan adalah acara Khaul tahunan yang ditujukan kepada orang-
orang yang dianggap berpengaruh penting seperti Habib dan ulama.
Pada golongan masyarakat biasa hanya sebagian kecil saja yang
melakukan tergantung kemampuannya. Dan kebanyakan masyarakat
Ampel sendiri orang Jawa mengikuti tradisi orang Arab.*’

Rasa toleransi di kawasan Ampel sangat erat antar etnis,
misalnya ada warga dari golongan etnis orang Jawa yang meninggal
dan mengadakan acara kenduri memperingati hari kematiannya, maka
ketika dari golongan etnis Arab diundang mereka hadir dan ikut
berpartisipasi dan hanya golongan Arab tertentu yang juga ikut
melaksanakan tradisi tersebut seperti golongan Sayyid. Dalam proses
pelaksanaannya juga tidak jauh berbeda, namun yang membedakan
adalah dalam hal hidangan biasanya jika yang mempunyai acara adalah
orang Arab maka hidangannya diistimewakan dan beragam. Akan
tetapi disesuaikan kemampuan ekonomi orang yang mempunyai acara.
Adapun hidangan yang menjadi menu khas dan pasti disuguhkan yaitu
nasi kebuli, nasi mandi, nasi kabsah dan ada juga yang menggunakan
hidangan biasa.>®

Dalam praktiknya kenduren merupakan sebuah acara
berkumpul umat muslim yang umumnya dilakukan oleh laki-laki

dengan tujuan meminta kelancaran atas segala sesuatu yang dihajatkan

>’ Khotib, wawancara,Ampel, 29 Juni 2021
*® Hasan, wawancara, Ampel, 4 Juli 2021
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dari sang penyelenggara yang mengundang orang-orang sekitar untuk
datang. Dan biasanya dipimpin oleh orang yang dituakan atau orang
yang memiliki keahlian dalam bidang tersebut. Kenduri atau
memperingati hari kematian adalah bentuk suatu perkumpulan yang
dihadiri oleh lebih dua orang untuk memohon doa. Permohonan doa
yang dipanjatkan bertujuan untuk meminta keselamatan dan
mengabulkan yang manusia inginkan. Biasanya acara ini dihadiri oleh
handai-taulan, tetangga, kerabat, dan sanak keluarga.>

Adapun prosesi dalam tradisi memperingati kematian
sebagaimana yang dijelaskan oleh informan sebagai berikut: pertama,
adalah pembukaan yang merupakan prakata dari pemimpin tahlil
biasanya dilakukan tuan rumah sekaligus penyampaian maksud
mengadakan acara tersebut. Kedua, adalah pembacaan tawassul
adapun pembacaan tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad, para
ulama, syuhada’, dan arwah orang yang meninggal dunia dari tuan
rumah. Prosesi yang ketiga, adalah pembacaan Yasin dan tahlil, pada
proses ini merupakan proses pembacaan ayat-ayat Al-Qu’an serta doa-
doa. Dan acara yang terakhir adalah penutup sekaligus doa. Maka
setelah itu tuan rumah membagikan makanan sebagai hidangan dan
souvenir kepada tamu undangan sebagai ungkapan rasa terima kasih.*
Dari setiap prosesi rangkaian acara memperingati hari kematian

tersebut memang tidak jauh berbeda dari daerah lain. Hanya saja yang

> Clifford Geertz, Abangan Santri dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa terjemahan Aswan
Mahasih, (Jakarta: Pustaka Jaya,1989), 13
® Gamar, wawancara, Ampel, 5 Juli 2021
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membedakan adalah dari cara penyajian suguhan makanan yang
dihidangkan kepada tamu undangan. Karena prinsip orang Ampel
khususnya etnis Arab sangat memuliakan tamu sehingga wajar saja
apabila hidangannya sangat beragam dan tidak membeda-bedakan
tamu undangannya dari suku etnis.

Bagi kalangan masyarakat Ampel adanya tradisi memperingati
hari kematian tersebut menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, dan bertujuan untuk meminta pertolongan serta dengan
diadakannya tahlil menjadi ajang untuk mendoakan orang yang sudah
meninggal agar mendapat ampunan. Dengan dilaksanakannya tradisi
keagamaan tersebut dapat menumbuhkan ukhuwah islamiyah antar
sesama terutama dalam bertetangga. Dan tradisi tersebut merupakan
warisan dari leluhur sehingga perlu dilestarikan meskipun akibat
perkembangan zaman sudah sedikit mengalami perubahan dalam
pelaksanaannya.

. Pelaksanaan Tradisi Keagamaan Memperingati Maulid Nabi Saw.

Tradisi Maulid Nabi merupakan sebuah perayaan yang
dilakukan dalam rangka memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad
Saw sebagai bentuk rasa kecintaan terhadap nabi. Di wilayah Ampel
dalam tradisi memperingati Maulid Nabi, budaya yang dilaksanakan
berdasarkan hasil wawancara bersama informan dijelaskan
bahwasanya untuk pelaksanaan acara Maulid di kawasan Ampel

terdapat dua jenis yaitu
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“Di Ampel ini biasanya kalau ada acara maulid Nabi ada
dua model khususnya yang dilakukan oleh orang Arab. Yang
pertama adalah kegiatan terkait dengan hari Maulid yang
bertepatan pada tanggal 12 Rabiul Awwal biasanya diadakan
acara pengajian. Yang kedua yaitu pembacaan maulud bagi
golongan Arab disetiap ada kegiatan pasti membacanya. Entah
itu hanya acara arisan, PKK pasti membaca maulud. Berbedada
dengan warga lokal Ampel jika acara biasa hanya ada
pembacaan diba’, rotibul haddad, dan lain-lain”®
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya untuk

kegiatan keagamaan memperingati Maulid Nabi sebagai rasa
penghormatan terhadap Nabi Muhammad Saw, masih tetap
dilaksanakan hanya saja dalam pelaksaannya jika orang Jawa di Ampel
hanya memperingati setiap bulan Rabbiul Awwal saja. Namun berbeda
dengan etnis Arab budaya mereka sangat mengagunggkan Nabi
sehingga setiap ada acara apa pun pembacaan Maulud sudah menjadi
kebiasaan.

Untuk tradisi keagamaan memperingati Maulud di kawasan
Ampel sudah mulai mengalami pergeseran nilai-nilai tradisional.
Seperti halnya tradisi lokal masyarakat Ampel ketika ada acara Maulud
dahulu menggunakan “cobek” (wadah sambal) yang diisi dengan
berbagai macam hidangan. Kemudian dibawa ke masjid atau
mushollah dan saling bertukar satu sama lain. Namun sekarang tradisi
lokal tersebut lambat laun mulai dihilangkan dan tidak dilaksanakan

lagi. Yang melatar belakangi hilangnya budaya tersebut adalah adanya

warga pendatang yang membawa tradisi dan budaya masing-masing.

®! Hasan, wawancara, Ampel, 10 Juli 2021
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Padahal tradisi Maulud yang demikian memiliki makna nilai sosial
yang tinggi di masyarakat yang mencerminkan rasa sosial dan
menumbuhkan persaudaraan dalam bertetangga.

Sehingga untuk tradisi keagamaan dalam memperingati Maulid
warga Ampel rata-rata mengikuti sebagian besar budaya Arab namun
juga ada yang menggunakan budaya masing-masing sesuai etnis.
Perpaduan tradisi dari budaya lain yang pernah ada di Ampel yaitu,
wilayah ini pernah kedatangan ulama (kyai) dari Malang kemudian
memperkenalkan tradisi Maulid dengan menggunakan buah-buahan.
Berdasarkan pengalaman dari informan acara ini bisa dikatakan unik
yang pernah ada di Ampel. Sebab dalam proses acaranya yang diisi
dengan pengajian, dimana seluruh dekorasi seperti panggung, tenda
dihiasi dan digantung dengan buah-buahan berbagai macam.
Kemudian buah-buahan tersebut dibagikan kepada masyarakat.®* Akan
tetapi untuk tradisi ini tidak bertahan lama, masyarakat Ampel kembali
melaksanakan budaya yang sesuai dengan kebiasaannya yaitu budaya
Arab.

Dengan berbagai perpaduan budaya yang pernah dilaksanakan
di Ampel pada kegiatan Keagamaan vyaitu memperingati Hari
Kematian, Khaul, dan Maulid Nabi sebagaimana dijelaskan oleh para
informan diatas budaya etnis Arab yang paling kental dilakukan oleh

masyarakat muslim di kawasan peneliti. Dari segi pelaksanaan

*? Khotib, wawancara, Ampel, 2 Juli 2021
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mungkin tidak jauh berbeda dengan wilayah lain dalam prosesnya.
Namun yang membedakan adalah pada tradisi memperingati Maulid
Nabi pada golongan etnis Arab masih tetap menggunakan kitab bacaan
Maulud Barzanji dan Kitab Maulud Habsyi jika pada masyarakat
umum biasanya mengunakan kitab diba’. Dalam pelaksanaan
memperingati hari Kematian seperti Khaul dari segi hidangan juga
sangat diperhatikan dan ada menu khas yang biasa disuguhkan untuk
tamu undangan yaitu makanan khas Arab. Adanya proses akulturasi
dalam budaya masyarakat Ampel khususnya yang menjadi objek
penelitian ini, salah satu yang menjadi faktor pendukungnya adalah
rasa toleransi yang tinggi, tidak memandang kekerabatan dari segi
etnis, faktor lingkungan, dan saling menghormati dalam keberagaman.
Pergeseran budaya akibat perkembangan zaman. Maka dengan adanya
faktor tersebut tercipta masyarakat yang menghargai kebudayaan satu
sama lain sehingga saling terbuka dan mudah menerima perbedaan.
Daya tarik kawasan Ampel yang cukup menarik dapat menjadi
terwujudnya akulturasi budaya Arab dengan budaya lokal di kwasan
ini. Bahkan tidak jarang masyarakat Ampel melakukan pernikahan
dengan etnis lain sehingga dapat menyatukan budaya-budaya yang

berbeda.
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C. Pembahasan Temuan

1. Keberadaan kawasan Ampel tidak lepas dari sejarah kehadiran salah satu
tokoh Wali Songo yaitu Raden Rahmat (Sunan Ampel), yang juga
dihubungkan dengan sejarah awal berdirinya Kota Surabaya. Dikutip dari
berbagai sumber sejarah, menjelaskan bahwasanya pada sekitar tahun +
1400 M, Sunan Ampel diangkat sebagai penguasa dan diberikan tanah
yang luas oleh Raja Majapahit yaitu, Prabu Brawijaya V. Dalam proses
perjalanan dakwahnya dari Kerajaan Mojopahit menuju Ampel Dentha,
beliau membawa sejumlah rombongannya ke daerah Surabaya. Dikisahkan
dalam berbagai sumber rujukan baik yang bersifat lisan ataupun ilmiah
bahwasanya jejak tilas perjalanan hijrah Raden Rahmat (Sunan Ampel)
dimulai dari Kerajaan Majapahit, kemudian menuju daerah Pari, Kriyan,
Wonokromo, Kembang Kuning, Peneleh dan Ampel Dentha. Hal ini
menjadi bukti bahwa Sunan Ampel pernah melakukan dakwahnya
menyebarkan Islam di daerah Kota Surabaya diketahui dengan adanya
jejak peninggalannya berupa Masjid Agung Ampel dan makamnya berada
di wilayah Ampel.

2. Dalam observasi awal ditemukan fakta bahwa dalam menyikapi setiap
perbedaan budaya, masyarakat Ampel sangat menjunjung tinggi
kerukunan dan prinsip keberagaman dalam bertetangga. Penduduk di
Ampel sebagian besar adalah keturunan etnis Arab yang berasal dari
Hadramaut (Yaman). Awal mula masuknya bangsa Arab di Surabaya

disebabkan karena wilayah Ampel merupakan wilayah yang strategis
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untuk jalur lalu lintas perdagangan dan penyebaran agama Islam pada saat
itu. Semenjak dibukanya terusan Suez pada sekitar tahun 1869, orang-
orang Arab mulai berdatangan ke Asia Timur. Penuois disini menemukan
wawasan baru mengenai suku Arab yang tinggal di wilayah ini,
Masyarakat etnis Arab yang tinggal di wilayah Ampel terbagi atas dua
golongan dalam kegamaannya, yaitu golongan Syeh dan Sayyid. Syeh
sendiri adalah golongan Masyaikh yaitu keturunan sahabat Nabi, golongan
ini dalam beribadah tidak dicampurkan dengan kebudayaan lokal.
Sedangkan Sayyid adalah keturunan Nabi Muhammad Saw, golongan
suku Arab ini masih mencampurkan kebudayaan dalam beribadah.

Dengan berbagai perpaduan budaya yang pernah dilaksanakan di Ampel
pada kegiatan Keagamaan yaitu memperingati Hari Kematian, Khaul, dan
Maulid Nabi sebagaimana dijelaskan oleh para informan budaya etnis
Arab yang paling kental dilakukan oleh masyarakat muslim di kawasan
peneliti. Dari segi pelaksanaan mungkin tidak jauh berbeda dengan
wilayah lain dalam prosesnya. Namun yang membedakan adalah pada
tradisi memperingati Maulid Nabi pada golongan etnis Arab masih tetap
menggunakan kitab bacaan Maulud Barzanji dan Kitab Maulud Habsyi
jika pada masyarakat umum biasanya mengunakan kitab diba’. Dalam
pelaksanaan memperingati hari Kematian seperti Khaul dari segi hidangan
juga sangat diperhatikan dan ada menu khas yang biasa disuguhkan untuk
tamu undangan yaitu makanan khas Arab. Adanya proses akulturasi dalam

budaya masyarakat Ampel khususnya yang menjadi objek penelitian ini,



86

salah satu yang menjadi faktor pendukungnya adalah rasa toleransi yang
tinggi, tidak memandang kekerabatan dari segi etnis, faktor lingkungan,

dan saling menghormati dalam keberagaman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Istilah nama “Ampel” muncul bersamaan dengan datangnya Raden
Rahmat di kawasan pantai Utara Jawa pada sekitar tahun 1400-an Masehi,
setelah melakukan perjalanan dari Kerajaan Majapahit dan diberikan tanah
kekuasaan oleh Raja Brawijaya V. Kata Ampel berasal dari kata “Ngampel”
yang berarti meminjam atau memanfaatkan sebagian. Pada masa Kolonial
terdapat istilah kamp, istilah ini muncul karena adanya politik kolonial
Belanda (Wijikenstelsel) dalam bentuk pembagian koloni berdasarkan etnis.
Adapun etnis tersebut vyaitu, Chineesche-kamp, Maleische- kamp, dan
Arabische-kamp. Maksud dari ketiga etnis yang tergolong warga asing
tersebut dikonsentrasikan di satu koloni sesuai etnisnya. Perkembangan di
wilayah ini mulai terjadi setelah dibangunnya Pelabuhan sekarang dikenal
dengan Pelabuhan Perak yang memudahkan akses masyarakat pendatang
menuju kota Surabaya Utara.

Letak wilayah Ampel yang strategis sebagai jalur perdagangan juga
mendorong para pendatang untuk bermukim di kawasan tersebut sehingga
wilayah Ampel memiliki masyarakat yang beragam etnis. Penduduk di Ampel
sebagian besar adalah keturunan etnis Arab yang berasal dari Hadramaut
(Yaman) sehingga kebudayaan di wilayah ini kental dengan budaya Arab (
Timur Tengah).Dengan dibentuknya kawasan Wisata Religi Ampel saat ini

tidak hanya dalam bentuk kunjungan untuk beribadah di Masjid Agung Ampel
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yang menjadi pusat dan berziarah di Makam Sunan Ampel. Melainkan juga
dapat mengangkat objek wisata lainnya baik yang bersifat fisik maupun non-
fisik.Kawasan Ampel merupakan salah satu wilayah dengan beragam etnis,
agama, ras, dan alirannya. Nilai keagamaan yang kental karena kawasan ini
berada dekat dengan wisata religi Sunan Ampel.

Perubahan sosial yang terjadi di kawasan Ampel yaitu dalam hal
interaksi dan komunikasi pada kehidupan sehari-hari diantara etnis Arab dan
masyarakat lokal sehingga terbentuklah bahasa yang menjadi ciri khas di
wilayah ini yaitu " bahasa gaul Ampel”. Sedangkan perubahan budaya yang
terjadi yaitu ditunjukkan dengan adanya pergeseran nilai-nilai tradisional
menuju masyarakat modern dalam hal kegiatan keagamaan. Tradisi
keagamaan yang dilakukan masyarakat Ampel dengan wilayah lain tidak ada
perbedaan dalam prosesnya. Singkatnya yang membedakan adalah dari cara
penyajian segi hidangan dan rasa toleransi dalam pelaksanaannya yang tidak
memandang etnis ketika mengundang para tamu undangan.

B. Saran-saran

1. Bagi Lembaga Pemerintah
Sebagai acuan agar lebih memperhatikan cagar budaya berupa
peninggalan sejarah dengan memberikan kemudahan akses serta fasilitas
yang ada. Dan lebih memperhatikan aset sejarah yang bernilai tinggi untuk

kemajuan wilayahnya.
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2. Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memahami sejarah dari
sebuah kawasan (tempat) secara mendalam serta dapat memanfaatkan
keberadaan kawasan wisata religi untuk mempersatukan keberagaman
yang ada dan menumbuhkan perekonomian.
3. Penelitian selanjutnya
Bagi pihak-piak lain yang tertarik untuk meneliti topik ini secara
lebih mendalam, maka penulis sarankan untuk mencari fokus penelitian
yang berbeda dan mencari referensi sebanyak-banyaknya. Agar lebih

menarik dan menjadi penelitian yang lebih baik dari penelitian ini.
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g. Lokasi : Kecamatan Semampir Kota Surabaya (Kelurahan Ampel )

Dengan persyaratan : 1. Dafam masa pandemi Oavod~19 peleksanaan Penelitian/Pengambilan Data walib
Persturan Walikota Surabaya Nomeor 67

Tahun 2020.

Z Untuk h:qman tatap muka yang berpotensi menimbulkan kerumunan wujib
onan t keg yang ditujukan kepada Ketua Sat
Covid-19 Tingkot Kec at Wllnyah at

3. Kegiat bagal dimal pada nomer 2 (dua ) sewaktu-waktu dapat
wgdati jan pembatasan kegiatan cleh Pemernntah,

4 Pesena P:nelanengm\bam Data wajb dalam keadsan sehat zaat
p Qi litian/Pengambilan Data.

5. Peserta Penelitian/Pengambilan Data OPD, Camat, Lurah dalam pengambilan data
primer dan sekunder.

& mmmnwmmmmnmmmmmnumm
¥ or gsa stau menggangou keutuhan NKRI

7. Pelaksanaan Peneiitian/Pengambilan Data harap tidak  membebanl  atau
memberatkan warga.

8. Setelah melakukan Penelitian/Pengambilan Data wajib lapork | ok
dan haslinya kepada Kepala Bakesbang Politik dan Linmas Kota Su.baya

9. Rek dasi Ini skan dicabut/tidak berlsk bils yang bersangkutan tidak
memenuhi persyaratan seperti tersebut diatas.
y x

e

Tembusan :

Yth. 1. Wakil Dekan Bidang Akademik Pembina Utama Muda
Fuuml_s Ushuludds, Adab dan NIP 19690715 192003 1 011
Humaniora Institut Agama Islam
Negeri Jember

2. Ssudara yang ber




Kitab Bacaan Maulid Habsyi



DAFTAR NARASUMBER

Nama : Mustajab

Umur : 79 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Abdi Ndalem
makam Sunan Ampel

Nama : Baduwi Muri

Umur : 60 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan: Juru Kunci Makam
Sunan Ampel

Nama : M. Khotib Ismail
Umur : 70 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Budayawan Ampel
Nama : Abdillah

Umur : 40 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan: Pedagang

Nama : Hasan

Umur : 50 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan : Wiraswasta
Nama : Tabrani

Umur : 78 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan : -

Nama : Gamar Alaydrus
Umur : 62 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan: Wiraswasta
Nama : Mochammad Imzak
Umur : 43 tahun
Agama : Islam

Pekerjaan: Lurah Ampel
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RIWAYAT HIDUP

Fifin Rostiana, lahir di Kabupaten Jember tepatnya di
Kecamatan Kaliwates, Kelurahan Tegal Besar di dusun
Link. Karang Anyar yang beralamat di J| Moh Yamin
Gg. Beringin RW 15 RT 01. Dilahirkan pada tanggal 28
Februari 1999, anak pertama dari dua bersaudara

pasangan dari Bapak Alm. Rosidi dengan Ibu Asmina.

Penulis menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di
SDN Tegal Besar 03 Jember pada tahun 2011. Pada tahun itu juga penulis
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 08 Jember dan tamat pada tahun 2014.
Kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah PPI. ASHRI Jember dan
tamat pada tahun 2017. Selanjutnya menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi
Negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri K.H.Achmad Siddiq Jember
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Program Studi Sejarah Peradaban
Islam. Penulis menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada tahun 2021.
Pengalaman organisasi yang pernah penulis dapatkan selama menempuh
pendidikan yaitu, ketika menempuh pendidikan di Madrasah Aliyah penulis
menjadi Bendahara OSIS dan ketika menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi
mengikuti Organisasi PMII. Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus
belajar dan berusaha, penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi ini,
akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya.

Jember, 27 Oktober 2021
Penulis

Fifin Rostiana



